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PEDOMAN LITERASI

Transliterasi merupakan pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama
Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi dasar rujukan.

A. KONSONAN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
i : L t
o b L z
& t ¢ ’
& th ¢ gh
z j < f
c h S q
¢ kh 4 k
2 d J I
3 dh - m
0 r O n
5 z 5 W

S J h

AR
LN
<




Hamzah ( « ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
%Y - kaifa

J3a - haula




C. MADDAH
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
) Fathah dan alif atau o
&L a a dan garis di atas
ya

- Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

5 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
S . mata
= . rama
g% s qila
b}ic: . yamiitu

D. TA MARBUTAH
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbttah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbaitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Xi



JULY i3  raudah al-atfal

M\ al : al-madinah al-fadilah
et  al-hikmah

-

. SYADDAH (TASYDID)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( @) , dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

;5 . rabbana
e . najjaina
fg’:L\ > al-haqq

%’4-\ - al-hajj
=S s nu’’ima

J [
e D ‘aduwwu
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Jika huruf & ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf berharkat kasrah (- ) , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

o : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

UF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
. KATA SANDANG

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

.50 al-syamsu (bukan asy-syamsu)

35 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

ii.Jd) : al-falsafah

3‘;@\ s al-biladu
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G. HAMZAH
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

3 | ta’murina
1ol s al-nau’
* o % . N
s s : syai’un
E) é . H
&l :umirtu

H. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN

DALAM BAHASA INDONESIA

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Xiv



Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab

|. LAFZ AL-JALALAH (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

A 2 - dinullah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 3 . hum fi rahmatillah

J. HURUF KAPITAL

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

XV



sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-D1n al-Ts

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .oooiiiiiceecee et eneas [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....cocoiiiiiictceeeeeee e i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot ii
PENGESAHAN SKRIPSI ...t 1\
IMOTTIO et bbbttt b e bt e st et ettt nbenneeneas %
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot IX
DAFTAR IS oot XVii
ABSTRAK oottt reanen XiX
BAB | PENDAHULUAN .....oooiiiiii ettt eneas 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccooiiiiiiiii e 1

B. RumMuUSan Masalah ...........ccooiiieiiie e 8

C. TUjuan PeNEIILIAN ......cceccviiiiiice et 8

D. Batasan Masalah ... 8

E. Manfaat PEnelitian ........cccoovoiiiiiieie e 9

F. Sistematika PenuliSan .........cccccooeiiiiieieiere e 10
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ot 12
A. Penelitian Terdahulu ...........ccooviiiiieii e 12

B. Kerangka TEOM .....cc.coviiiiiieii et 20

1. Perkawinan CampPuran ........cccccoeeiieeiieiiieesie e sre e 20

a. Pengertian Perkawinan ..o 20

b. Pengertian Perkawinan Campuran ..........c.ccocoovvnrenenenenesennens 22

c. Perkembangan Perkawinan Campuran Di Indonesia ................... 23

2. Konstruksi Gender Sebagai Landasan Pembentukan Keluarga

XVii



SAKINAN .ttt e nnnnnnnnnnes 26

a. Pengertian GeNEr ........cccoieiiiiiiieree e 26
b. Kesetaraan Dan Keadilan Gender ............ccooevvveieneiencsesennenns 27
€. Keluarga Sakinah ..........ccooveiiiieiiee e 29
d. Konstruksi Gender dalam Pembentukan Keluarga ...................... 30
BAB 111 METODE PENELITIAN ..coioiiieeee e 36
A, Metode Penelitian ........coooveiieieiieiiee e 36
1. JeNiS Penelitian .....ccocceeiieiiiecieee e 36
2. Pendekatan Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiiniiiseee e 37
3. LoKasi PENElItian ........cccccoviiiiiiiiieieee e s 37
A, SUMDEE DALA ...ocvveviiiieiiieiieeie ettt snee e s 37
5. Metode Pengumpulan Data .........ccccoeveriieniiiininieeeese e 40
6. Metode Pengolahan Data ..........cccoeeieiiiininisiseeeeee e 42
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccocoiiiiiiiieieen, 44
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........c.ccccoocevieiviiniieneieieee e 44
B. Hasil Penelitian ........ccccooiiiiiiiiieee e 46

1. Praktik Perkawinan Campuran di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
IMAIANG ..o 46

2. Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Perkawinan Campuran di

Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang .............cccccoeevvevinennene, 53
BAB V PENUTUP ..ottt 61
AL KESIMPUIAN .o 61
B SAIAN e 62
DAFTAR PUSTAKA oottt re e 64
LAMPIRAN .ottt sttt et et e tesrenneene e 67
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .....ooiiiieeee e 79

XViii



ABSTRAK

Moch. Yahya Az Zaky, NIM 17210057, 2024. Pembentukan Keluarga Sakinah
Pada Perkawinan Campuran di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang. Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Ahsin Dinal Mustafa, S.HI., M.H.

Kata Kunci : keluarga sakinah; kesetaraan gender; perkawinan campuran.

Keluarga sakinah merupakan impian setiap pasangan suami istri dalam
hubungan pernikahan. Pembentukan keluarga sakinah bukanlah hal yang mudah
untuk dijalani, terlebih dalam keluarga perkawinan campuran yang didalamnya
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kebiasaan, adat, ras, maupun agama.
Hal tersebut berdampak pada keluarga pasangan Yuliati Warga Negara Indonesia
dengan Ogbonna Ifere Okonkwo Warga Negara Nigeria, dan pasangan Sheila
Opheim Warga Negara Indonesia dengan Sjur Opheim Warga Negara Norwegia.
Fokus penelitian ini adalah praktik perkawinan campuran, dan upaya
pembentukan keluarga sakinah pada kedua pasangan perkawinan campuran yang
dikaji menggunakan teori kesetaraan gender.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder dengan metode pengumpulan data
wawancara menggunakan metode purposive sampling dan dokumentasi. Dalam
metode pengolahan data yang digunakan adalah pemeriksaan data, klasifikasi,
verifikasi, analisis, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Praktik perkawinan campuran yang
dilakukan kedua pasangan sama-sama menempuh hubungan jarak jauh, namun
terdapat perbedaan dalam proses perizinan perkawinannya. Pelaku pertama
menikah secara siri di Malaysia tahun 2008 dan untuk bisa melangsungkan
pernikahan secara resmi di Indonesia harus menempuh waktu yang cukup lama
sampai tahun 2018, walaupun keduanya sama-sama beragama islam. Pelaku
kedua mempunyai perbedaan agama, istri beragama Islam dan suami beragama
Kristen Protestan, namun pernikahannya tidak mendapati kendala perizinan, dan
pernikahannya dilangsungkan di Bali. (2) Upaya yang dilakukan kedua pasangan
dalam pembentukan keluarga terdapat beberapa cara, yakni saling menjaga
komunikasi antar pasangan, keterbukaan antar pasangan, menjunjung tinggi
kesetaraan antar pasangan, dapat memposisikan diri sebagai suami, istri, teman,
dan sahabat, serta mengesampingkan perbedaan dalam hal ras, suku, maupun
agama.
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ABSTRACT

Moch. Yahya Az Zaky, NIM 17210057, 2024. Formation of Harmonious
Families in Mixed Marriages in Gondanglegi District, Malang Regency.
Undergraduate Thesis. Department of Islamic Family Law, Faculty of Syariah,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Advisor: Ahsin Dinal Mustafa, S.HI., M.H.
Keywords: harmonious family; gender equality; mixed marriage.

A harmonious family is the aspiration of every married couple. Creating a
harmonious family can be challenging, especially in mixed marriages where there
are significant differences in customs, traditions, ethnicity, and religion. This
situation has an impact on families like Indonesian citizen couple Yuliati and
Nigerian citizen Ogbonna Ifere Okonkwo, as well as Indonesian citizen couple
Sheila Opheim and Norwegian citizen Sjur Opheim. This study focuses on the
practice of mixed marriages and the efforts to establish a harmonious family for
both mixed couples, analyzed through the lens of gender equality theory.

This study employs empirical research with a qualitative approach. The
data sources include primary and secondary data, collected through interviews
using purposive sampling and documentation methods. Data processing involves
examination, classification, verification, analysis, and drawing conclusions.

The findings of this study are as follows: (1) Both couples engaged in a
long-distance relationship and practiced mixed marriage, but encountered
differences in the marriage licensing process. The first couple got married in
Malaysia in 2008 and faced a lengthy process to officially marry in Indonesia,
despite both being Muslim. The second couple, with different religions - the wife
being Muslim and the husband a Protestant Christian, did not face any licensing
issues and had their wedding in Bali. (2) The efforts made by both partners in
establishing a family involve maintaining mutual communication, openness,
equality, and embracing various roles such as husband, wife, friends, and
companions. It also includes setting aside differences in race, ethnicity, and
religion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sunnah nabi yang sangat dianjurkan
pelaksanaannya bagi seluruh umat Islam. Arti perkawinan adalah
mengumpulkan dua insan yang terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu.
Perkawinan merupakan terjemahan awal dari kata bahasa arab yaitu
nakaha dan zawaja.’ Perkawinan juga biasa disebut dengan pernikahan
yang berasal dari kata nikah yang berarti mengumpulkan, saling
memasukkan. Sedangkan menurut arti hukumnya pernikahan adalah akad
atau perjanjian antara laki-laki dan perempuan yang menjadikan halal
hubungan seksual sebagai suami istri.>

Perkawinan bukan hanya perjanjian yang menjadikan halalnya
ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan perempuan, melainkan terdapat
juga tanggung jawab secara lahir batin antara keduanya. Hal tersebut

seperti yang dijelaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 21, yang berbunyi:

| or o ~
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“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami

2 Zurifah Nurdin, Perkawinan (Perspektif Figh, Hukum Positif Dan Adat Di Indonesia),
(Bengkulu: Elmarkazi, 2021), 29.

¥ Nabiela Naily, Nurul Asiya Nadhifah, Holilur Rohman, Mahir Amin, Hukum Perkawinan Islam
di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 2.



istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat.”*

Sebagaimana penjelasan ayat diatas yang menyebutkan bahwa
bergaulnya seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri harus
didasari perjanjian yang kuat. Artinya, adalah ikatan kuat yang dijalin oleh
dua insan berbeda antara laki-laki dan perempuan lewat perjanjian atau
akad pernikahan.

Menurut hukum positif di Indonesia, perkawinan dijelaskan dalam
Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
dijelaskan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.” Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin seorang laki-laki dan perempuan
sebagai suami istri yang dijalankan lewat perjanjian atau akad pernikahan
untuk tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
perintah Allah SWT.

Dalam perkembangan era globalisasi dewasa, ilmu pengetahuan
dan teknologi berkembang dengan sangat pesat tanpa mengindahkan lagi
batas-batas Negara dan Bangsa. Kemajuan tersebut membawa pengaruh
akan semakin mudahnya terjadi hubungan antar sesama manusia, antar

suku bangsa dan antar Negara dalam segala aspek kehidupan. Hubungan

* Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 109.
% pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



tersebut terkadang diawali dari perkenalan melalui internet, teman
kerja/bisnis, berkenalan saat berlibur, bekas teman sekolah/kuliah, dan
sahabat pena. Hal tersebutlah yang nantinya akan membawa pasangan
berbeda kewarganegaraan pada jalur perkawinan campuran.®

Arti perkawinan campuran sendiri terbagi dalam 2 (dua) kata yaitu
perkawinan yang berarti menghimpun dan campuran yang berarti
kombinasi, gabungan dan peranakan. Dalam Pasal 57 Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyebutkan perkawinan campuran
ialah perkawinan antara dua orang yang di Indonesia tunduk pada hukum
yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu pihak
berkewarganegaraan Indonesia.’

Dalam perkembangan hukum perkawinan campuran di Indonesia,
perkawinan campuran tidak hanya dilakukan oleh pasangan berbeda
keyakinan namun juga dilakukan oleh pasangan yang berbeda
kewarganegaraan. Sehingga praktik perkawinan campuran telah
diklasifikasi dalam dua bentuk yaitu perkawinan campuran berbeda agama
dan perkawinan berbeda kewarganegaraan. Dan ini sekaligus menjadi
bukti bahwa praktik perkawinan telah berkembang tidak hanya didasarkan

kepada perbedaan agama saja.

® Suud Karimullah, Arif Sugitanata, Regita Amelia Cahyani, “Perkawinan Campuran di Indonesia:
Antara Kebutuhan atau Gaya Hidup,” SAMAWA: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol 2, (1) (2015),
15.

" pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

8 M. Nur Kholis Al Amin, “Perkawinan Campuran Dalam Kajian Perkembangan Hukum: Antara
Perkawinan Beda Agama Dan Perkawinan Beda Kewarganegaraan Di Indonesia”, Al-Ahwal: Vol
3, (2)(2016): 212. https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/download/1189/1151.
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Dalam praktek perkawinan campuran sangat penting adanya
perhatian terkait pembangunan keluarga yang baik, hal tersebut
dikarenakan dalam perkawinan campuran tidak hanya tentang
percampuran antara dua insan berbeda antara laki-laki dan perempuan,
tetapi apabila perkawinan tersebut dijalani oleh seorang laki-laki dan
perempuan yang berbeda kewarganegaraan sudah jelas sangat berbeda
dalam adat dan kebiasaan masing-masing. Dalam hal tersebut juga bisa
dikaitkan dengan emosi masing-masing pasangan, terlebih dalam
masyarakat Indonesia yang memiliki tradisi yang sangat kental akan sopan
santun dan tidak menutup kemungkinan terjadi perbedaan dengan
pasangannya yang berbeda kewarganegaraan akan hal tersebut. Oleh
karena itu, pembangunan keluarga yang baik merupakan prinsip utama
dalam mencapai tujuan keluarga yang sakinah. Dan juga dengan membawa
prinsip yang setara dan berkeadilan gender, merupakan kebutuhan setiap
pasangan. Sehingga tujuan perkawinan dapat diraih sesuai dengan yang
diharapkan dalam membangun rumah tangga bahagia.®

Dalam hal ini, peneliti mengkaitkan konsep kesetaraan gender
dalam upaya pelaku perkawinan campuran untuk mencapai keluarga yang
sakinah. Gender sendiri merupakan skema kultur yang digunakan dalam
pembedaan peran, perilaku, mental dan karakter emosional laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Dalam

pengertiannya, secara etimologis kata gender diambil dari bahasa latin

% Mufidah Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Maliki Press,
2014), 48.



yaitu genus yang berarti jenis, macam atau kelas. Menurut terminologis
diartikan sebagai keinginan dari tradisi atau budaya atas laki-laki dan
perempuan. *°

Dalam Pasal 1 Permendagri No. 15 Tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah, menjelaskan
gender adalah konsep pembedaan peran dan tanggung jawab laki-laki dan
perempuan yang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan sosial
dan budaya masyarakat.**

Sedangkan kesetaraan gender merupakan posisi yang sama dan
setara pada laki-laki dan perempuan dalam mendapat akses, kontrol,
partisipasi dan manfaat dalam menjalankan aktifitas kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan
mengatasnamakan kesetaraan, keselarasan, keseimbangan, keserasian
tanpa adanya diskriminasi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam
Pasal 1 Permendagri No. 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah, yang menjelaskan
bahwa kesetaraan dan keadilan gender adalah kondisi yang sama bagi laki-
laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya
sebagai manusia dengan kondisi yang adil dan setara dalam hubungan
kerjasama antara laki-laki dan perempuan.'? Dalam proses mewujudkan

keluarga yang berkesetaraan dan berkeadilan gender, hal yang sangat

19 pyput Setiyani, Junita Dwi Setianah, Indri Pratiwi, Susan Henia Betra, Gender dan Keluarga:
Upaya Pemberdayaan Perempuan Dalam Keluarga, (Palembang: CV. Amanah, 2022), 6.
"'pasal 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah.

12 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 16.



penting adalah bagaimana menjadikan konstruksi gender sebagai landasan
pembentukan keluarga. Peran dan tanggung jawab suami istri juga
menentukan keberhasilan dalam tujuan membangun keluarga. Itu semua
tidak lepas dari dukungan motivasi, cinta kasih, doa, dan keikhlasan serta
pengambilan peran yang seimbang antara keduanya. Di sisi lain,
membangun hubungan antar suami istri yang baik dengan diiringi oleh
keseimbangan hak dan kewajiban antar keduanya juga merupakan hal
yang penting dalam pembangunan keluarga berkesetaraan gender.
Penelitian ini membahas tentang perkawinan campuran yang terjadi
pada warga Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Dalam
praktiknya terdapat dua pasangan perkawinan. Pelaku pertama, seorang
perempuan bernama Yuliati yang berkewarganegaraan Indonesia yang
sedang bekerja di Malaysia dan seorang laki-laki bernama Ogbonna Ifere
Okonkwo yang berkewarganegaraan Nigeria yang sedang melangsungkan
pendidikan di Malaysia juga, dua pasangan tersebut melangsungkan
pernikahan secara siri pada tahun 2008 di Malaysia. Dan pada tahun 2013
mereka memutuskan untuk pulang ke Indonesia namun si suami belum
bisa ikut menetap di Indonesia karena terhalang perizinan dan pernikahan
mereka tidak dilangsungkan secara resmi di Indonesia. Oleh karena itu si
suami hanya bisa ke Indonesia menggunakan Visa Bisnis. Pernikahan
mereka baru dilangsungkan secara resmi di Indonesia pada tahun 2018 dan
mereka juga sampai saat ini tidak tinggal serumah karena si suami harus

tetap bekerja di Negaranya.



Sedangkan pelaku kedua yaitu, seorang perempuan bernama Sheila
Opheim yang berkewarganegaraan Indonesia dan seorang laki-laki
bernama Sjur Opheim yang berkewarganegaraan Norwegia. Mereka sama-
sama bertempat tinggal di Bali dan bekerja di salah satu Badan Imigrasi di
Bali. Melangsungkan pernikahan pada tahun 2002 dengan status kedua
pasangan tersebut berbeda keyakinan atau bisa disebut juga berbeda
agama, yakni Sheila Opheim yang beragama Islam dan Sjur Opheim yang
beragama Kristen Protestan, namun mereka bisa melangsungkan
perkawinan dengan tanpa mendapati kendala perizinan pada saat memang
sudah banyak nya perkawinan campuran apalagi berbeda agama yang
dilangsungkan di Bali. Selanjutnya mereka juga tidak tinggal serumah
dikarenakan si istri harus sering pulang ke Malang dan si suami harus tetap
kerja di Bali. Di Kecamatan Gondanglegi sendiri terdapat kurang lebih 8
(Delapan) pelaku perkawinan campuran dengan WNA (Warga Negara
Asing) yang mana dua diantaranya sudah tidak bertempat tinggal di
Indonesia melainkan ikut bersama pasangannya untuk tinggal di
negaranya.

Dalam hal ini, tentang adanya praktik perkawinan campuran yang
terjadi di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang menarik untuk
diteliti dikarenakan dalam berbagai praktik tersebut banyak keluarga
perkawinan campuran yang berakhir pada perpisahan, namun dalam kasus
ini perkawinan campuran yang didasari pada konstruksi gender dalam

pembentukan keluarga dapat menjadikan keluarga tersebut tetap rukun dan



mencapai tujuan pernikahan yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Kajian

terkait perkawinan campuram di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten

Malang ini dilakukan dengan menggunakan teori konstruksi gender dalam

pembentukan keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini sangat menarik

untuk dilakukan karena belum pernah ada kajian yang dilakukan terkait hal
tersebut.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, dapatlah dirumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pelaksanaan perkawinan campuran di Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang?

2. Bagaimana upaya pembentukan keluarga sakinah pada perkawinan
campuran di Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan praktik pelaksanaan perkawinan campuran di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

2. Untuk menganalisis bagaimana upaya yang dilakukan dalam
pembentukan keluarga sakinah pada perkawinan campuran di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.

. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang diatas terkait dengan

perkawinan campuran, jumlah perkawinan campuran yang ada di



Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang berjumlah 6 (Enam) orang.
Namun dalam hal ini akan dipilih 2 (Dua) pasangan perkawinan campuran
dikarenakan adanya metode purposive sampling. Dan pemilihan kedua
pasangan perkawinan ini juga dikarenakan ada hal yang menarik terkait
praktik pelaksanaannya. Yaitu, yang pertama perkawinan campuran
berbeda kewarganegaraan yang dilakukan oleh Warga Negara Indonesia
dengan Warga Negara Asing asal Nigeria, yang diawali dengan nikah siri
di Malaysia dan untuk melangsungkan pernikahan secara resmi di
Indonesia harus ditempuh dengan sulitnya perizinan hingga bertahun-
tahun. Dan yang kedua perkawinan campuran berbeda kewarganegaraan
sekaligus berbeda agama oleh Warga Negara Indonesia dengan Warga
Negara Asing asal Norwegia, yang pada pelaksanaannya ditempuh tanpa
adanya kesulitan dan waktu yang lama dalam perizinannya.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan

penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki manfaat dengan harapan
dapat bermanfaat atau berguna baik secara teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Manfaat secara teoritis penelitian ini adalah mampu memberikan

pengetahuan dan pemahaman terhadap masyarakat tentang upaya

pembentukan keluarga sakinah dalam pernikahan campuran
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khususnya masyarakat Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang

atau masyarakat lainnya yang membutuhkan.
2. Secara Praktis

Penelitian ini dimaksudkan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar

Strata-1 di Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan kemudahan pembahasan dalam penelitian ini,

maka penulis membagi dalam 5 (lima) bab. Sehingga penulisan
sistematika dalam penelitian ini terdiri atas:
Bab | Pendahuluan, Menjelaskan latar belakang secara singkat terkait
dengan urgensi masalah yang akan diteliti. Selanjutnya terdapat rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Maka dilanjutkan dengan
adanya tujuan penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian ini dan
manfaat penelitian yang akan didapat setelah diadakannya penelitian ini.
Selanjutnya menjelaskan tentang definisi operasional yang bermuatan
definisi-definisi variabel yang akan diteliti. Kemudian penelitian terdahulu
yang akan dijadikan batasan dan acuan oleh penulis dalam melaksankan
penelitian agar terhindar dari kemiripan dengan karya ilmiah yang
sebelumnya pernah di publikasikan. Adapun sistematika pembahasan akan
menjadi sub bagian terakhir dalam bab ini.
Bab Il Tinjauan Pustaka, Menekankan pada pembahasan tentang teori-

teori yang erat kaitannya dengan isu hukum yang akan diteliti. Selanjutnya
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dijadikan sebagai bahan analisis data yang telah berhasil dikumpulkan
penulis yang bersumber dari penelitian lapangan.

Bab 111 Metode Penelitian, Membahas muatan tentang metodologi yang
akan penulis pilih dalam penelitian ini seperti jenis penelitian, pendekatan
penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan
data. dalam hal ini, akan dijadikan pedoman oleh penulis dalam proses
penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Berisi pembahasan pokok
tentang semua hal yang berkaitan dengan rumusan masalah yang diperoleh
penulis selama melaksanakan penelitian. Juga menyajikan data-data yang
bersumber dari pustaka maupun hasil wawancara yang dilakukan penulis
yang dapat menjadi jawaban dari rumusan masalah yang disusun.

Bab V Penutup, Berisi kesimpulan dari pembahasan yang menjadi
jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun. Kumudian dengan
adanya saran sebagai masukan dari penulis kepada pihak-pihak terkait

untuk dijadikan bahan evaluasi menuju perbaikan kearah yang lebih baik.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berisi penelitian-penelitian terdahulu yang
memiliki kesinambungan dengan penelitian ini. Adanya penelitian
terdahulu juga bertujuan untuk menjelaskan bahwa penelitian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan sebagai perbandingan dalam
penelitian ini:

1. Skripsi yang disusun oleh Ria Rafika, tahun 2019, mahasiswa
Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul
“Pelaksanaan Perkawinan Campuran ditinjau dari Hukum Islam dan
Hukum Positif (Studi Pekon Bumi Agung Kecamatan Pesisir Selatan

13 Penelitian ini membahas tentang

Kabupaten Pesisir Barat)
bagaimana pelaksanaan perkawinan campuran jika ditinjau dari
Hukum Islam dan Hukum Positif pada Masyarakat Pekon Bumi
Agung yang saat ini telah banyak pelaksanaan pernikahan campuran

dikarenakan banyaknya wisatawan asing yang datang. Permasalahan

dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan dari Hukum Islam dan

13 Ria Rafika, Pelaksanaan Perkawinan Campuran ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif
(Studi Pekon Bumi Agung Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat), (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
https://repository.radenintan.ac.id/7906/1/SKRIPSI/%20RIA%20RAFIKA.pdf.
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Hukum Positif terhadap pelaksanaan perkawinan campuran pada
masyarakat Pekon Bumi Agung Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten
Pesisir Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dan sekunder dengan metode
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi, serta
pengambilan data dari buku-buku dan literature yang terkait dengan
pokok pembahasan. Metode pengolahan data ini menggunakan
berfikir induktif, yakni pengambilan data dari fakta-fakta yang khusus
atau peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum.

Hasil dari penelitian ini adalah perkawinan campuran yang
terjadi pada masyarakat Pekon Bumi Agung Kecamatan Pesisir
Selatan Kabupaten Pesisir Barat dikarenakan adanya wisatawan asing
yang berkunjung dan bisa untuk tinggal dalam kurun waktu yang
lama, serta rasa ingin memiliki tanah tempat tinggal di Kabupaten
Pesisir Barat. Oleh karena itu sebagian besar wisatawan tersebut
melakukan perkawinan campuran dengan warga setempat agar bisa
memiliki kepemilikan tanah tersebut. Tinjauan dari Hukum Islam dan
Hukum Positif terkait hal ini adalah hukum yang berlaku bagi
perkawinan tersebut tergantung prinsip yang dianut masing-masing
Negara untuk status personal warga Negaranya dan perkawinan sah

bila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
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kepercayaan kedua pasangan. Apabila pernikahan tersebut dilakukan
hanya secara agama saja tanpa melalui Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama, maka hanya memperoleh surat keterangan
nikah dan tidak memperoleh salinan Akta Nikah (Buku Nikah). Dan
harus menempuh jalur hukum dengan mengajukan permohonan isbat
nikah pada Pengadilan Agama.

2. Skripsi yang disusun oleh Lina Mawaddah Zakkiyah, tahun 2021,
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berjudul, “Pembentukan Keluarga Sakinah Bagi Pasangan Suami Istri
Karyawan Pabrik (Studi Pada Pasangan Suami Istri Karyawan Pabrik
PT. ECCO Indonesia Di Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo).* Dalam penelitian ini membahas tentang pasangan suami
istri  karyawan pabrik PT. ECCO Indonesia. Yang dalam
permasalahannya, kedua pasangan tersebut mendapat kesibukan
masing-masing pada pekerjaannya, sehingga terjadi kurangnya waktu
bersama dalam keluarga dan kurangnya relasi antar pasangan suami
istri. Fokus penelitian ini adalah upaya dan kendala pasangan suami
istri karyawan pabrik PT. ECCO Indonesia dalam membentuk
keluarga sakinah. Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan

4 Lina Mawaddah Zakkiyah, Pembentukan Keluarga Sakinah Bagi Pasangan Suami Istri
Karyawan Pabrik (Studi Pada Pasangan Suami Istri Karyawan Pabrik PT. ECCO Indonedia Di
Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021). https://etheses.uin-malang.ac.id/35126/1/17210075.pdf.
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adalah data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data
menggunakan pemeriksaan data, Klasifikasi, verifikasi, analisis, dan
kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah , yang pertama upaya
yang dilakukan dalam pembentukan keluarga pasangan suami istri
karyawan pabrik PT. ECCO Indonesia vyaitu saling menjaga
komunikasi antar pasangan, keyakinan (spiritual agama), pendidikan
dalam keluarga, selalu sabar dan gona’ah, adanya keterbukaan dan
kepercayaan antar pasangan, saling kerjasama dengan pasangan,
ekonomi keluarga, dan saling memaafkan antar pasangan jika ada
perbuatan salah. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis
berdasarkan indikator keluarga sakinah dalam pembentukan keluarga.
Kedua, kendala yang dialami pasangan suami istri karyawan pabrik
PT. ECCO Indonesia dalam pembentukan keluarga sakinah yakni
kendala dalam mengasuh anak dan kurangnya waktu bersama
keluarga.

3. Skripsi yang disusun oleh Risa Septiany, 2021, Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, yang
berjudul “Pengaruh Perkawinan Campuran Terhadap Ketahanan
Keluarga di Kota Sabang”.® Permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah bagaimana praktik perkawinan campuran di Kota

15 Risa Septiany, Pengaruh Perkawinan Campuran Terhadap Ketahanan Keluarga di Kota
Sabang, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,2021). https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/26598/



https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/26598/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/26598/
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Sabang, bagaimana pengaruh perkawinan campuran terhadap
ketahanan keluarga, dan apa saja faktor yang mempengaruhi
perkawinan campuran dalam mewujudkan ketahanan keluarga. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan
sumber data primer dan sekunder yang diperoleh dari wawancara dan
buku-buku yang menyangkut dengan permasalahan yang diteliti. Dan
penelitian ini bersifat analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah, calon suami dan istri yang
memiliki kewarganegaraan asing harus melengkapi dokumen atau
surat-surat dari Negara asalnya yang menyatakan bahwa ia dapat
kawin dengan warga Negara Indonesia. Pengaruh perkawinan
campuran terhadap ketahanan keluarga diantaranya dari keagamaan,
mampu  berbahasa asing, kebersamaan, kebersihan terjaga,
kedisiplinan, kerja keras, diajarkan untuk selalu tepat waktu, adanya
perpaduan kebudayaan yang baik. Faktor yang mempengaruhi
perkawinan campuran dalam mewujudkan ketahanan keluarga
meliputi menciptakan kehidupan beragama, mempunyai waktu
bersama keluarga, mempunyai komunikasi yang baik antar keluarga,
saling menghargai antar sesame anggota keluarga, adanya hubungan
atau ikatan yang erat antar anggota keluarga.

Beberapa dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas,

menjelaskan bahwa penelitian-penelitian terdahulu memiliki persamaan
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dan perbedaan terkait dengan penelitian yang akan diteliti sekarang.

Persamaan dan perbedaan tersebut akan dijelaskan pada tabel berikut,

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No. | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ria Rafika, | Pelaksanaan Sama-sama Dalam hal ini
jurnal Perkawinan meneliti terdapat perbedaan
tahun Campuran tentang praktik | dari fokus
2019. ditinjau dari pelaksanaan penelitian, fokus
Hukum Islam | perkawinan yang akan diteliti
dan Hukum campuran. yakni pembentukan
Positif (Studi keluarga pada
Pekon Bumi perkawinan
Agung campuran dengan
Kecamatan menggunakan teori
Pesisir Selatan kesetaraan gender
Kabupaten sebagai analisisnya.

Pesisir Barat.

Juga terdapat
perbedaan dalam
metode
pengumpulan data,
yang dalam
penelitian ini
menggunakan
metode wawancara
kepada sebagian
masyarakat untuk
mengetahui
pelaksanaan
perkawinan
campuran,
sedangkan yang
akan diteliti
menggunakan
metode purposive
sampling yakni
menentukan sampel
kepada dua pasang
pelaku perkawinan
untuk dimintai data
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dan menjadikannya
sebagai fokus

penelitian.
Perbedaan juga
terletak pada lokasi
penelitian.
Lina Pembentukan | Sama-sama Terdapat perbedaan
Mawaddah | Keluarga meneliti dalam fokus
Zakkiyah, | Sakinah Bagi | tentang penelitian, dalam hal
jurnal Pasangan pembentukan ini yang akan diteliti
tahun Suami Istri keluarga penulis adalah
2021. Karyawan sakinah. pelaksanaan

Pabrik (Studi
Pada
Pasangan
Suami Istri
Karyawan
Pabrik PT.
ECCO
Indonesia Di
Desa Bligo
Kecamatan
Candi
Kabupaten
Sidoarjo)

perkawinan
campuran yang akan
dikaitkan dengan
pembentukan
keluarga sakinah.
Dalam hal
pembentukan
keluarga, yang
menjadi pembeda
dalam penelitian
yang akan diteliti
adalah pembentukan
relasi antara warga
Negara Indonesia
dengan warga
Negara Asing.
perbedaan juga
terdapat dalam
lokasi penelitian.




3. | Risa
Septiany,
jurnal
tahun
2021.

Pengaruh
Perkawinan
Campuran
Terhadap
Ketahanan
Keluarga di

Kota Sabang.

Sama -sama
meneliti
tentang
perkawinan
campuran.
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Perbedaan dalam
penelitian ini dengan
penelitian yang akan
diteliti adalah pada
penggunaan teori,
yang mana pada
penelitian yang akan
diteliti
menggunakan teori
kesetaraan gender
terhadap
pembentukan
keluarga, yang
nantinya akan
dikaitkan dengan
perkawinan
campuran.
Perbedaan juga
terdapat pada
metode
pengumpulan data,
yang mana dalam
penelitian yang akan
diteliti
menggunakan data
wawancara dengan
metode purposive
sampling untuk
menentukan sampel
yang akan diteliti.
Terdapat juga
pembedaan pada
lokasi penelitian.

Dalam pemaparan penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini belum pernah dilakukan penelitian tentang

pembentukan keluarga sakinah pada perkawinan campuran. Oleh karena

itu, hal ini menarik untuk dilakukan penelitian.
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B. Kerangka Teori
1. Perkawinan Campuran
a. Pengetian Perkawinan

Arti perkawinan adalah mengumpulkan dua insan yang
terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu. Perkawinan merupakan
terjemahan awal dari kata bahasa arab yaitu nakaha dan zawaja.*

Dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan menyebutkan perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.!’ Dari
penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa pernikahan bukan
hanya tentang kebutuhan lahiriah, namun juga merupakan
kebutuhan batiniah. Penjelasan tersebut juga sesuai dengan yang

ada di dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ruum ayat 21, yang berbunyi:

5332 185 Jass e B g3l A 23 a0 Gl O gl 2

[ w | < | & 5 2
ol AE oAl L) Tt o - £ zZ.° g
O9 ) Q}“"é g;/-g‘y VQJ L}/ Ol A

“Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya
ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu
dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tentram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

16 Zurifah Nurdin, Perkawinan (Perspektif Figh, Hukum Positif Dan Adat Di Indonesia),
(Bengkulu: Elmarkazi, 2021), 29.
7 pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum

yang berpikir”.'®

Sebagai ikatan lahiriah, perkawinan merupakan hubungan
hukum antara pria dan wanita untuk melangsungkan hidup
sebagai pasangan suami dan istri. Ikatan tersebut sifatnya nyata,
sehingga dengan pernikahan tersebut yang dilangsungkan dengan
adanya akad nikah menurut tata cara agama Islam dan tata cara
agama yang lain timbul lah ikatan lahir antara pasangan suami
istri tersebut.

Sebagai ikatan batiniah, perkawinan merupakan ikatan
pertalian jiwa yang terjalin karena adanya kemauan yang sama
dan ikhlas antara pria dan wanita untuk melangsungkan hidup
sebagai suami istri. Dalam tahap awal ikatan tersebut ditandai
dengan persetujuan dari dua calon mempelai untuk
melangsungkan perkawian."®

Dari sudut pandang sosiologi masyarakat Indonesia,
perkawinan merupakan upaya dan sarana penyatuan dua
kelompok keluarga besar yang awalnya tidak saling mengenal
lalu dengan perkawinan ini menjadikan kedua keluarga saling
mengenal sehingga terbentuk suatu rumah tangga Yyang
selanjutnya disebut sebagai keluarga, laki-laki sebagai suami dan

perempuan sebagai istri adalah pasangan dan menunjukkan

'8 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 585.

9 Akhmad Munawar, “Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif Yang Berlaku Di Indonesia”,
Al-Adl: Jurnal Hukum 7, (13) (2015), 23. https://ojs.unisuka-
bjm.ac.id/index.php/aldli/article/view/208.



https://ojs.unisuka-bjm.ac.id/index.php/aldli/article/view/208
https://ojs.unisuka-bjm.ac.id/index.php/aldli/article/view/208
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adanya kesejajaran dan hubungan untuk saling menolong dalam
banyak hal dan semua aspek tentang kehidupan.®
b. Pengertian Perkawinan Campuran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian
perkawinan campuran dibagi dalam 2 (dua) kata yaitu perkawinan
yang berarti menghimpun dan campuran yang berarti kombinasi,
gabungan dan peranakan. Dalam Pasal 57 Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyebutkan perkawinan
campuran ialah perkawinan antara dua orang yang di Indonesia
tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedaan
kewarganegaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan
Indonesia.?> Dan ketentuan-ketentuan hukum selanjutnya
mengenai perkawinan campuran tercantum secara jelas pada Pasal
58 hingga Pasal 62 Undang-Undang Perkawinan. Pada UU
Perkawinan secara jelas menyebutkan bahwa perkawinan
campuran merupakan perkawinan antara dua orang yang berbeda
kewarganegaraan, yaitu perkawinan antara seorang warga Negara
Indonesia dan warga Negara asing. Dengan dilaksanakannya
perkawinan campuran, maka hukum yang berlaku juga akan
memiliki perbedaan dikarenakan pelaku perkawinan tersebut juga

memiliki perbedaan kewarganegaraan.

20 zurifah Nurdin, Perkawinan (Perspektif Figh, Hukum Positif Dan Adat Di Indonesia),
(Bengkulu: Elmarkazi, 2021),31.
?! pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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Saat ini, perkawinan campuran tidak hanya dilakukan oleh
pasangan berbeda keyakinan namun juga dilakukan oleh pasangan
yang berbeda kewarganegaraan. Sehingga praktik perkawinan
campuran telah diklasifikasi dalam dua bentuk yaitu perkawinan
campuran  berbeda agama dan  perkawinan  berbeda
kewarganegaraan. Dan ini sekaligus menjadi bukti bahwa praktik
perkawinan telah berkembang tidak hanya didasarkan kepada
perbedaan agama saja.??

c. Perkembangan Perkawinan Campuran Di Indonesia

Perkembangan hukum perkawinan campuran telah dimulai
sejak zaman penjajahan dan berlangsung sampai sekarang, namun
pemberlakuan hukum perkawinan campuran pada zaman penjajah
hanya ditujukan kepada golongan warga Negara dan di berbagai
daerah tertentu. Misalnya, bagi orang Indonesia yang melakukan
pernikahan secara agama diberlakukan hukum agama masing-
masing, bagi orang Indonesia yang melakukan pernikahan secara
adat diberlakukan hukum adat, bagi orang Timur Asing Cina dan
warga Negara Indonesia berketurunan Cina diberlakukan sesuai
Kitab Undang-undang Hukum Perdata dengan sedikit
penyesuaian, bagi orang Timur Asing dan warga Negara

Indonesia keturunan Timur diberlakukan hukum adat mereka, dan

22 M. Nur Kholis Al Amin, “Perkawinan Campuran Dalam Kajian Perkembangan Hukum: Antara
Perkawinan Beda Agama Dan Perkawinan Beda Kewarganegaraan Di Indonesia”, 212.
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bagi orang Eropa dan warga Negara Indonesia keturunan Eropa
diberlakukan Kitab Undang-undang Hukum Perdata.?®
Perkawinan tidak hanya soal menjadikan halalnya
hubungan laki-laki dan perempuan, namun juga merupakan
peristiwa perbuatan hukum dan merupakan perjanjian suci bila
mana diambil penjelasan dari Al-Qur’an. Sedangkan dalam
hukum  positif, perkawinan harus mampu memberikan
perlindungan hukum vyang didasarkan pada nilai kepastian,
keadilan, dan kemanfaatan hukum. Sehingga perkawinan dapat
ditujukan untuk melindungi hak-hak individu sehingga dapat
mencapai sakinah, mawaddah, dan rahmah.?* Dalam hal
perkawinan campuran, dengan adanya UU Perkawinan dan
perkembangan dalam pandangan masyarakat terhadap perkawinan
campuran, maka dalam pelaksanaan perkawinan campuran tidak
hanya sebatas perkawinan beda agama, namun juga perkawinan
beda kewarganegaraan. Dan dengan perkembangan hukum
perkawinan  menjadikan  perkawinan  sebagai  langkah
perlindungan dengan adanya kepastian hukum yang berisi
rumusan pasal-pasal dan aturan-aturan yang jelas, dan keadilan

dalam melindungi hak-hak terutama pada wanita dan juga warna

2 M. Nur Kholis Al Amin, “Perkawinan Campuran Dalam Kajian Perkembangan Hukum: Antara
Perkawinan Beda Agama Dan Perkawinan Beda Kewarganegaraan Di Indonesia”, 215.
M. Nur Kholis Al Amin, “Perkawinan Campuran Dalam Kajian Perkembangan Hukum: Antara
Perkawinan Beda Agama Dan Perkawinan Beda Kewarganegaraan Di Indonesia”, 218.



25

Negara, serta sebagai kemanfaatan dan kemaslahatan bagi
masyarakat Indonesia.

Terbentuknya UU No. 12 Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan Republik Indonesia dalam hal lain ditujukan
untuk memberikan perlindungan atas hukum bagi para perempuan
berkebangsaan Indonesia yang akan melaksanakan perkawinan
dengan laki-laki berkewarganegaraan asing. Dan dengan adanya
aturan ini tidak menjadikan hilangnya kewarganegaraan
perempuan itu secara otomatis dikarenakan perkawinan dengan
laki-laki berkewarganegaraan asing, namun diberi pilihan untuk
tetap mempertahankan kewarganegaraannya atau memilih untuk
mengikuti kewarganegaraan yang dimiliki suaminya.”® Oleh
karena itu status kewarganegaraan sangatlah penting bagi
pasangan suami istri yang melaksanakan perkawinan campuran,
karena ini berkaitan dengan hukum yang berlaku padanya. Seperti
contoh apabila seseorang pergi keluar negeri untuk mengikuti
pasangannya, maka yang berlaku adalah hukum Negara yang
akan di tempati bukan hukum dari Negara asalnya. Hal ini yang
akan menimbulkan permasalahan dikemudian hari terutama bagi
anak yang dihasilkan dari perkawinan tersebut.

Dalam pelaksanaan perkawinan yang bertujuan untuk

membentuk sebuah keluarga dan mendapatkan keturunan adalah

% Suud Sarim Karimullah, Arif Sugitanata, Regita Amelia Cahyani, “Perkawinan Campuran Di
Indonesia: Antara Kebutuhan atau Gaya Hidup”, SAMAWA: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol 2
(1) (2022), 24. https://ejournal.stisdafabondowoso.ac.id/ejurnal/index.php/samawa/article/view/38.
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sebuah hak dan kebebasan yang diberikan kepada setiap orang.
Pasal 28 B ayat (1) UUD 1945 menyebutkan bahwa setiap orang
mempunyai hak yang setara untuk membentuk sebuah keluarga
dan melanjutkan keturunan melalui ikatan perkawinan yang
dilakukan secara legal dan sah menurut undang-undang yang
berlaku.?
2. Konstruksi Gender Sebagai Landasan Pembentukan Keluarga

Sakinah

a. Pengertian Gender

Secara etimologis kata gender diambil dari bahasa latin
yaitu genus yang berarti jenis, macam atau kelas. Menurut
terminologis diartikan sebagai keinginan dari tradisi atau budaya
atas laki-laki dan perempuan. Gender berasal dari skema kultur
yang digunakan dalam pembedaan peran, perilaku, mental dan
karakter emosional laki-laki dan perempuan yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat.?’

Gender bukan hanya diartikan sebagai pembedaan antara
laki-laki dan perempuan yang dilihat dalam sudut pandang sosial
budaya, akan tetapi lebih ditekankan pada konsepsi analisis dalam
memahami dan menjelaskan sesuatu. Dalam Pasal 1 Permendagri
No. 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan

Pengarusutamaan Gender di Daerah, menjelaskan gender adalah

% pasal 28B Undang-Undang Dasar 1945.
27 puput Setiyani, Junita Dwi Setianah, Indri Pratiwi, Susan Henia Betra, Gender dan Keluarga:
Upaya Pemberdayaan Perempuan Dalam Keluarga, (Palembang: CV. Amanah, 2022), 6.
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konsep pembedaan peran dan tanggung jawab laki-laki dan
perempuan Yyang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh
keadaan sosial dan budaya masyarakat.?

Dalam kebanyakan sudut pandang masyarakat terhadap
gender hanya sebatas perbedaan jenis kelamin secara biologis saja
yang konsepnya tidak akan berubah dalam hal sifatnya, namun
pada kenyataannya gender merupakan perbedaan karakteristik
antara laki-laki dan perempuan yang terjadi melalui konstruksi
sosial dan proses kultural dalam masyarakat meliputi peran,
fungsi dan tanggung jawab yang dapat berubah sesuai dengan
perkembangan zaman.?®

b. Kesetaraan Dan Keadilan Gender

Kesetaraan gender diartikan sebagai posisi yang sama dan
setara pada laki-laki dan perempuan dalam mendapat akses,
kontrol, partisipasi dan manfaat dalam menjalankan aktifitas
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
dengan mengatasnamakan kesetaraan, keselarasan, keseimbangan,
keserasian tanpa adanya diskriminasi. Dalam Pasal 1 Permendagri
No. 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Daerah menjelaskan bahwa
kesetaraan dan keadilan gender adalah kondisi yang sama bagi

laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-

%8 pasal 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah.
2 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 2.
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haknya sebagai manusia dengan kondisi yang adil dan setara
dalam hubungan kerjasama antara laki-laki dan perempuan.*

Dalam perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW sebagai
pembawa Islam, salah satu tujuan beliau adalah untuk
menjunjung tinggi prinsip kesetaraan manusia dalam kehidupan
sosial dan budaya. Dan prinsip tersebut telah berkembang sampai
saat ini sehingga dalam Islam tidak hanya mengajarkan tentang
tauhid dan ibadah saja namun juga ajaran tentang nilai budaya
dan norma sosial dalam bermasyarakat.®* Seperti yang diajarkan
dalam Islam mengenai konsep kesetaraan gender adalah
hubungan laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang setara,
tidak ada yang diunggulkan maupun direndahkan, semuanya
memiliki potensi, fungsi, peran dan pengembangan diri masing-
masing. Oleh karena itu keduanya harus saling melengkapi dalam
pembentukan peran dan fungsinya dengan baik dalam berkeluarga
maupun dalam bermasyarakat.

Kesetaraan dan keadilan gender mengharapkan hubungan
keluarga yang egaliter, demokratis, dan terbuka. Dijalankan
dengan rasa hormat dan rasa kasih sayang serta saling menghargai

dari yang muda kepada yang tua dan sebaliknya, sehingga

%0 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 16.
31 Siti Azisah, Abdillah Mustari, Himayah, Ambo Masse, Buku Saku: Kontekstualisasi Gender,
Islam dan Budaya, (Makassar: Kemitraan Universitas Masyarakat UIN Alauddin, 2016), 38
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terwujudlah hubungan yang harmonis, dan juga saling mendapat
hak-hak yang sama sebagai manusia.*?
c. Keluarga Sakinah

Pengertian keluarga adalah unit kekerabatan yang mendasar
di masyarakat yang terdiri dari ibu, bapak beserta anak-anaknya.
Keluarga juga merupakan ikatan hidup yang dimulai dari adanya
ikatan perkawinan, juga dari adanya hubungan persusuan atau
pengasuhan.® Sehingga pada dasarnya keluarga merupakan
kelompok terkecil dalam masyarakat yang fungsinya sebagai
tujuan untuk melangsungkan kehidupan yang tentram, aman,
damai, dan sejahtera dengan rasa cinta dan kasih sayang sesuai
dengan amanah yang diberikan di awal pernikahan.

Keluarga sakinah merupakan keluarga yang bahagia, hal ini
dikarenakan arti dari kata sakinah sendiri yaitu kedamaian,
ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan. Sehingga, keluarga
sakinah merupakan tujuan dari sebuah pernikahan untuk
membentuk keluarga yang ideal sesuai dengan ajaran dalam Al-
Qur’an dan Sunnah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.®*

%2 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 48.

%3 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 33.

% Sofyan Basir, “Membangun Keluarga Sakinah”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar, (2019), 100. https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al-
Irsyad/article/view/14544.
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d. Konstruksi Gender dalam Pembentukan Keluarga

Dalam konstruksi gender yang berkembang di dalam
masyarakat sangat mempengaruhi pembentukan keluarga,
keluarga yang berpegang teguh pada budaya patriarki biasanya
mereka bias akan gender dan cenderung timbul diskriminasi
gender yang umumnya terjadi pada perempuan yang dianggap
memiliki status lebih rendah dari laki-laki. Oleh karena itu,
konstruksi keluarga yang didasari oleh kesetaraan gender dapat
menghilangkan diskriminasi tersebut dan dapat mewujudkan
tujuan perkawinan yang berdasar atas kesetaraan dan keadilan.

Dalam keluarga, kesetaraan dan keadilan antara laki-laki dan

perempuan dapat dilihat dari:

1) Seberapa besar partisipasi aktif antara laki-laki dan
perempuan dalam mengambil keputusan, perencanaan, dan
pelaksanaan segala kegiatan keluarga dalam wilayah
domestik maupun publik.

2) Seberapa besar akses, kontrol, dan penguasaan perempuan
dalam sumber daya manusia dan sumber daya alam yang
menjadi aset keluarga, seperti hak waris, hak berpendidikan
dan pengetahuan, penjaminan kesehatan, hak bereproduksi
dan sebagainya.

3) Seberapa besar manfaat yang diperoleh dari hasil pelaksanaan

dalam berbagai kegiatan, baik sebagai pelaku maupun
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sebagai pemanfaat dan penikmat dari hasil aktivitas dalam
keluarga.®
Peran dan tanggung jawab suami istri juga menentukan
keberhasilan dalam tujuan membangun keluarga. Itu semua tidak
lepas dari dukungan motivasi, cinta kasih, doa, dan keikhlasan
serta pengambilan peran yang seimbang antara keduanya. Adapun
peran-peran yang dapat dilakukan dalam pembentukan keluarga,
diantaranya:

1) Berbagi dalam rasa suka maupun duka dan saling memahami
peran, fungsi dan kedudukan masing-masing dalam
kehidupan sosial dan profesi, saling memberi dukungan,
akses, berbagi peran misalnya dalam wilayah domestik
keluarga sehingga keduanya memiliki posisi yang fleksibel
dalam artian keduanya memiliki kemampuan dan kesempatan
untuk menjalankan peran tersebut sesuai dengan porsi yang
dimilikinya. Dengan itu dapat meminimalisir terjadinya
diskriminasi gender didalam keluarga.

2) Suami dapat memposisikan diri sebagai istri sekaligus ibu,
teman dan kekasih, sebaliknya istri juga dapat memposisikan
diri sebagai suami sekaligus bapak, teman dan kekasih
sehingga keduanya dapat saling memberikan perhatian, kasih

sayang, perlindungan, motivasi dan pemberi saran serta

% Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 49-50.
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sama-sama memiliki tanggung jawab dalam pemberdayaan
kehidupan sosial, spiritual, dan intelektual. Sehingga dengan
upaya tersebut keduanya memperoleh posisi yang sama
dalam perolehan hak-hak dasarnya dengan baik.

3) Menjadi partner dalam berdiskusi, bermusyawarah dan saling
berperan dalam proses pengambilan keputusan. Karena dalam
kebanyakan kehidupan berkeluarga proses pengambilan
keputusan terasa berat apabila dibebankan pada salah satu
diantara suami atau istri sehingga dalam keluarga yang
berkesetaraan gender sangat penting adanya penggunaan asas
kebersamaan dalam peran pengambilan keputusan serta
menggunakan mekanisme musyawarah mufakat dan tidak
menyalahkan satu sama lain jika terjadi hal negatif dalam
keputusan tersebut.*®

Dalam keluarga berkesetaraan gender juga penting adanya
pembangunan relasi yang baik antara suami dan istri. Hal tersebut

ditegaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 19:
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% Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 123-125.



33

“Dan bergaulah dengan mereka (istri) dengan cara yang
baik (patut), kemudian jika kamu tidak menyukai mereka
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu padahal Allah telah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak”37

Dalam ayat tersebut sangat jelas bahwa dalam sebuah
perkawinan harus dibangun relasi antar suami istri yang positif,
harmonis, dengan hati yang damai, yang diiringi juga oleh
keseimbangan hak dan kewajiban antar keduanya.

Dalam membangun relasi antar suami istri perlu
diperhatikan juga Kkriteria masing-masing pasangan sehingga
dapat tercipta hubungan yang setia, jujur, bertanggung jawab,
bijaksana, egaliter, adil dan demokratis dalam komitmen berumah
tangga. Adapun kriteria suami istri yang baik adalah:*

1) Menerima kondisi pasangan apa adanya.

Setiap manusia memiliki porsi masing-masing dalam
potensi, kelebihan dan kekurangannya. Oleh karena itu
diperlukan kesadaran untuk menilai kelebihan dan
kekurangan pasangan lalu menerimanya dengan rasa tulus
dan ikhlas, karena upaya tersebut adalah bekal utama dalam
melanggengkan dan mempertahankan rumah tangga.

2) Saling memahami dan menjalankan hak dan kewajiban.

Dalam rumah tangga, suami istri memiliki hak dan

kewajiban masing-masing dan berbeda bentuknya tergantung

¥ Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, 109.
% Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 163-170.
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peran masing-masing. Misalnya istri sebagai peran
reproduksi biologis, suami disini mengambil peran sebagai
pendukung reproduksi istri dengan dukungan finansial dan
moral. Di lain hal ada juga peran dalam konstruksi sosial
yang dalam kondisi tersebut suami dan istri dapat sama-sama
berperan dengan rasa keadilan sehingga tetap terjaga
keseimbangan antar keduanya.
Mengemban sikap amanah dan menegakkan kejujuran.
Kepercayaan merupakan hal yang tidak ternilai
harganya, karena dengan kepercayaan dapat dibangun
komitmen bersama dalam berumah tangga sehingga timbul
rasa saling menyayangi, menghargai dan menghormati.
Pernikahan juga merupakan kepercayaan atau amanah dari
Allah SWT untuk dijalankan dengan penuh rasa tanggung
jawab.
Saling memahami perbedaan pendapat, dan pilihan peran.
Kondisi keluarga yang baik adalah apabila suami dan
istri mampu memahami perbedaan masing-masing. Ketika
hubungan antar keduanya diciptakan atas dasar kesetaraan
dan keadilan dapat mempermudah terkait pemahaman
perbedaan pendapat yang menjadi tonggak penting dalam
pembentukan keluarga.

Saling memberdayakan untuk peningkatan kualitas pasangan.
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Relasi suami istri yang baik adalah ketika keduanya
dapat saling melihat dari sisi kebaikan dan kelebihannya.
Sebaliknya jika terdapat kekurangan dari pasangannya
diharuskan memiliki kesadaran untuk saling memberdayakan
dalam segala aspek kehidupan berumah tangga.

Mengatasi masalah bersama.

Dalam kehidupan berumah tangga tidak menutup
kemungkinan adanya kejadian yang tidak menyenangkan.
Dalam relasi suami istri yang baik adalah mampu mengatasi
segala problem rumah tangga dengan berdiskusi,
bermusyawarah, membuat alternative solution yang baik
secara dialogis dan tidak mengesampingkan asas kesetaraan
dalam pengambilan keputusan.

Menghindari terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Konflik dalam rumah tangga bisa terjadi dari berbagai
hal, namun untuk menghindari dan mengatasinya adalah hal
yang jauh lebih penting. Untuk menjaga keharmonisan rumah
tangga adalah hal terpenting agar terhindar dari kekerasan
rumah tangga. Dengan mengedepankan asas kesetaraan dan
keadilan, suami dan istri sama-sama mampu memposisikan
dirinya sebagai penasehat, pengingat dan pemberi pesan

untuk kesabaran dan kebaikan dalam keluarga.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan istilah yang terdiri dari 2 (Dua) kata,
yaitu metode yang berarti cara atau menuju suatu jalan dalam kegiatan
ilmiah yang ditujukan untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian,
dan penelitian yang berarti suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan dengan cara yang sistematis untuk tujuan tertentu.*
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penyajian data dalam
penelitian dalam bentuk deskriptif atau tulisan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
yuridis empiris yang merupakan penelitian dengan cara meneliti
keefektifan sebuah peraturan hukum yang bekerja dalam masyarakat
melalui data yang diperoleh langsung dari masyarakat sebagai sumber
utama dengan melalui penelitian lapangan.’® Data dari penelitian ini
diperoleh secara langsung melalui penelitian lapangan, yaitu mencari
data secara langsung pada pelaku pernikahan campuran tepatnya di
Desa Putat Kidul dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,

Kabupaten Malang.

% Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Depok:
Prenadamedia Group, 2016), 2.
“0 Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 148.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yaitu alat yang digunkaan untuk menganalisis
persoalan penelitian tentang pelaksanaan pernikahan campuran yang
di lokasi penelitian dilangsungkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi
data mengenai objek yang tengah diletiti.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini bertempat
di Desa Putat Kidul dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang. Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan
adanya perbedaan mengenai kendala maupun pendukung dalam
pelaksanaan pernikahan campuran kedua mempelai, yakni mengenai
perizinan untuk melangsungkan pernikahan secara resmi di Indonesia.

4. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana
data diperoleh. Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai sumber
data yakni sebagaimana jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif, maka sumber data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari

lapangan yang berupa kata-kata atau tindakan dengan cara
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mengamati atau mewawancarai responden.* Sumber data primer

yang akan digunakan dalam penlitian ini yaitu informasi yang

didapatkan secara langsung dari responden melalui metode

Wwawancara

langsung dengan pelaku pernikahan campuran

tepatnya di Desa Putat Kidul dan Desa Putat Lor, Kecamatan

Gondanglegi, Kabupaten Malang.

Tabel 2.1

Jumlah Pelaku Perkawinan Campuran yang Dijadikan Sampel Penelitian

No

Desa

Jumlah
Pelaku
Perkawi
nan

Nama-Nama
Pelaku
Perkawinan
Campuran

Sampel

Responden

Desa Putat
Lor

5

1. Dian Mujianti
dan Samuel

2. Yuliati
dengan
Ogbonna Ifere
Okonkwo

3. Denok
dengan Jhang
Wai Hong

4. Luthfi dengan
Zakariya

5. Khosaliyah
dan M. Nasir
bin Sudin

Yuliati dengan
Ogbonna Ifere
Okonkwo

Desa Putat
Kidul

Sheila dengan
Sjur Ophem

Sheila dengan
Sjur Wik
Ophem

! |smail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: CV. Adi Karya Mandiri, 2019),

70.
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Tabel 2.2

Pengambilan Sampel

No. | Sampel

Alasan Pengambilan Sampel

1. | Yuliati dengan
Ogbonna Ifere
Okonkwo

Perkawinan yang dilakukan Yuliati yang menikah
dengan laki-laki asal Nigeria bernama Ogbonna Ifere
Okonkwo. Keduanya di pertemukan di Negara
Malaysia ketika Ibu Yuliati sedang bekerja disana
dan Bapak Ogbonna Ifere Okonkwo saat masih
menjadi mahasiswa di salah satu universitas di
Malaysia. Mereka melangsungkan pernikahan secara
siri yang dilangsungkan di Negara Malaysia pada
tahun 2008 dan baru melangsungkan perkawinan
secara sah di Indonesia pada tahun 2018 di KUA
Kecamatan Gondanglegi.

2. | Sheila Ophem
dengan Sjur
Ophem

Sheila Opheim yang menikah dengan laki-laki
berkewarganegaraan ~ Norwegia bernama  Sjur
Opheim. Dipertemukan ketika keduanya bekerja di
salah satu kantor imigrasi yang berada di Bali.
Keduanya melangsungkan pernikahan secara resmi di
Kantor Catatan Sipil setempat pada tahun 2002.
Keduanya juga merupakan orang yang berbeda
kepercayaan atau berbeda agama. Ibu Sheila
beragama Islam dan Bapak Sjur Opheim beragama
Kristen Protestan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber

bacaan dan berbagai macam sumber lainnya untuk memberikan

penjelasan dari data primer.*? Juga berfungsi sebagai petunjuk

bagi pennulis untuk berfikir dan menyusun argument atau

memberikan pendapat hukum.

2 \Wekke, Metode Penelitian Sosial, 71.
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Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang dijadikan
sebagai rujukan adalah Al-Quran, Undang-Undang No.1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, Permendagri No. 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender
di Daerah, Peraturan Menteri Agama No. 20 Tahun 2019 tentang
Pencatatan Pernikahan, Buku Psikologi Keluarga Islam Berwawasan
Gender oleh Mufidah Ch., Penelitian terdahulu, dan situs atau
blogspot.
5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan cara mengajukan pertanyaan secara
bebas, baik terstruktur maupun tidak terstruktur untuk
memperoleh informasi mengenai objek penelitian. “*Orang yang
mengajukan pertanyaan yang disebut pewawancara dan orang
yang memberikan jawaban disebut dengan
narasaumber/responden.
Dalam hal ini peniliti akan mewawancarai beberapa
narasumber/responden yang terkait, dengan metode Purposive

Sampling. Purposive Sampling adalah salah satu teknik sampling

*® Chesley Tanujaya, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada Perusahaan
Coffeein”, PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis Vol 2, (1) (2017), 93.
https://journal.uc.ac.id/index.php/performa/article/view/441.
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non random sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan

tujuan penelitian.** Adapun langkah-langkah untuk mengambil
kriteria subjek yang akan dijadikan informan sebagai sampel
penelitian ini sebagai berikut:

1) Menentukan Desa yang akan dijadikan tempat penelitian
dengan pertimbangan pelaksanaan perkawinan campuran
yaitu di Desa Putat Lord an Desa Putat Kidul Kecamatan
Gondanglegi.

2) Menentukan subjek yang akan dijadikan responden dalam
penelitian ini adalah dua pasang mempelai pelaku perkawinan
campuran yang dalam praktik pelaksanaan dan perizinannya
terdapat perbedaan yang cukup signifikan dengan pernikahan
campuran yang lain.

b. Dokumentasi

Dokumentasi menurut G.J Renier, diartikan dalam 3 (Tiga)

pengertian, yaitu:

(1) Dalam arti luas, dokumentasi merupakan data yang meliputi
semua sumber yaitu tertulis maupun lisan.

(2) Dalam arti sempit, meliputi sumber tertulis saja.

* Anwar Hidayat, “Purposive Sampling — Pengertian, Tujuan, Contoh, Langkah, Rumus”,
Statistikan, diakses pada 3 Oktober 2023,
https://www.google.com/amp/s/www.statistikan.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-
sampling.html%3famp.



https://www.google.com/amp/s/www.statistikan.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html%3famp
https://www.google.com/amp/s/www.statistikan.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html%3famp
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(3) Dalam arti spesifik, meliputi surat-surat resmi dan surat-surat
negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi,
hibah dan sebagainya.*®

Dalam teknik pengolahan data penelitian ini dokumentasi yang

dibutuhkan merupakan foto,dan dokumentasi dari pelaku

perkawinan campuran di Desa Putat Kidul dan Desa Putat Lor,

Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang dan sejenisnya yang

berhubungan dengan topik penelitian tentang perkawinan

campuran.
6. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses mengubah data yang diperoleh
dari suatu kegiatan atau peristiwa menjadi bentuk yang informatif
dengan cara menterjemahkan data-data dari lapangan yang sesuai
dengan tujuan, rancangan, dan sifat dari penelitian.”® Data yang
dikumpulkan dan diperoleh dari lapangan diolah dan di analisis untuk
menjawab beberapa permasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam
menyimpulkan fakta dan juga realita dalam menjawab suatu
permasalahan, dilakukan beberapa tahapan dalam pengolahan data,
yaitu:

a. Pemeriksaan Data

> Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana Volume
X1, (2) (2014), 178. https://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/download/143/88

*® Salsabila Miftah Rezkia, “Metode Pengolahan Data: Tahapan Wajib yang Dilakukan Sebelum
Analisis Data” dglab, 29 Juni 2021, diakses pada 15 Mei 2024, https://dglab.id/metode-
pengolahan-data-tahapan-wajib-dilakukan-sebelum-analisis-data.



https://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/download/143/88
https://dqlab.id/metode-pengolahan-data-tahapan-wajib-dilakukan-sebelum-analisis-data
https://dqlab.id/metode-pengolahan-data-tahapan-wajib-dilakukan-sebelum-analisis-data
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Mempersiapkan data yang telah dikumpulkan dari informan

pelaku praktik perkawinan campuran.

. Klasifikasi

Mengelompokkan semua data dari informan dengan menelaah
secara mendalam, lalu digolongkan sesuai kebutuhan penelitian.
Selanjutnya data-data tersebut dibagi berdasarkan bagian-bagian

yang memiliki kesamaan.

. Verifikasi

Memeriksa data dan informasi dari informan agar data tersebut
dapat diakui dan digunakan dalam penelitian. Selanjutnya data

tersebut dikonfirmasi ulang atau divalidasi.

. Analisis

Menganalisa data yang diperoleh setelah melalui tahap pengolahan
data. Data tersebut dianalisis dan ditafsirkan sehingga dapat
dipahami dengan mudah.

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari informasi yang terkait
dengan objek penelitian. Dan merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan data setelah proses pemeriksaan data, klasifikasi,

verifikasi, dan analisis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Putat Lor dan Desa Putat Kidul merupakan Desa yang ada di
Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Letak kedua Desa tersebut
bersebelahan dengan Desa Gondanglegi Kulon yang merupakan pusat dari
Kecamatan Gondanglegi. Jarak antar kedua Desa tersebut dari pusat
Kecamatan Gondanglegi hanya berjarak 1 km, apabila diambil jarak dari
Kota Malang sekitar 23 km.

Kecamatan Gondanglegi terdiri dari beberapa Desa/Kelurahan
yaitu Desa Gondanglegi Kulon, Desa Gondanglegi Wetan, Desa Bulupitu,
Desa Ganjaran, Desa Ketawang, Desa Panggungrejo, Desa Putat Kidul,
Desa Putat Lor, Desa Putukrejo, Desa Sepanjang, Desa Sukorejo, Desa
Sukosari, Desa Sumberjaya, dan Desa Urek-urek. Kecamatan Gondanglegi
dalam batas wilayahnya berbatasan dengan:

1. Utara : Kecamatan Bululawang
2. Selatan : Kecamatan Pagelaran
3. Barat : Kecamatan Kepanjen
4. Timur : Kecamatan Turen

Adapun luas wilayah Kecamatan Gondanglegi dalam pembaharuan
terakhir tanggal 3 November 2019 adalah 65,8444 km? dengan jumlah
penduduk sebesar 99.106 jiwa yang terdiri dari 49.791 orang laki-laki dan

49.315 orang perempuan. Secara geografis wilayah keseluruhan

44
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Kecamatan Gondanglegi merupakan dataran rendah yang memiliki suhu
rata-rata dalam kurun waktu 1 (Satu) tahun mulai dari 20°C hingga 30°C.
Secara historis daerah Kecamatan Gondanglegi dulunya merupakan
kompleks perkebunan kekuasaan Belanda, hal itu dibuktikan dari bekas
rel-rel yang dulunya digunakan sebagai jalur lori untuk mengangkut tebu
dari perkebunan menuju Pabrik Gula yang sekarang disebut dengan Pabrik

Gula Krebet Baru.*”  Jumlah perkawinan di Kecamatan Gondanglegi :
Tabel 3.1

Jumlah Perkawinan di Kecamatan Gondanglegi pada Tahun 2018 — 2024

No. | Tahun | Jumlah Jumlah Jumlah
Pasangan Pasangan Keseluruhan
Perkawinan | Perkawinan
Campuran
1. 2018 697 1 678
2. 2019 632 1 633
3. 2020 709 0 709
4, 2021 684 0 684
5. 2022 695 0 695
6. 2023 703 0 703
7. 2024 203 0 203

Catatan: data tahun 2024 diambil sampai dengan pembaruan terakhir

tanggal 15 Mei 2024 di KUA Kecamatan Gondanglegi.

*" Profil Kecamatan Gondanglegi, diakses 15 Mei 2024,
https://gondanglegi.malangkab.go.id/pd/detail ?title=profil-kecamatan-gondanglegi#



https://gondanglegi.malangkab.go.id/pd/detail?title=profil-kecamatan-gondanglegi
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B. Hasil Penelitian
1. Praktik Perkawinan Campuran di Kecamatan Gondanglegi

Kabupaten Malang

Pengertian perkawinan campuran terdiri dari 2 (dua) kata
yaitu perkawinan yang berarti menghimpun dan campuran yang
berarti kombinasi, gabungan dan peranakan. Dalam Pasal 57 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyebutkan
perkawinan campuran ialah perkawinan antara dua orang yang di
Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedaan
kewarganegaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan
Indonesia.*®

Dalam perkembangan hukum perkawinan campuran di
Indonesia, perkawinan campuran tidak hanya dilakukan oleh pasangan
berbeda keyakinan namun juga dilakukan oleh pasangan yang berbeda
kewarganegaraan. Sehingga praktik perkawinan campuran telah
dipilah dalam dua bentuk yaitu perkawinan campuran berbeda agama
dan perkawinan berbeda kewarganegaraan.®® Dalam berbagai bentuk
praktik perkawinan campuran, pada dasarnya diawali dari terjadinya
hubungan antar sesama manusia, antar suku bangsa, dan antar Negara
dalam aspek kehidupan diantaranya adalah perkenalan melalui jalur
internet, teman kerja atau bisnis, berkenalan saat berlibur, teman lama

saat di sekolah atau kuliah, dan sahabat pena. Dalam hubungan-

*8 pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
* M. Nur Kholis Al Amin, “Perkawinan Campuran Dalam Kajian Perkembangan Hukum: Antara
Perkawinan Beda Agama Dan Perkawinan Beda Kewarganegaraan Di Indonesia”, 212.
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hubungan tersebut timbul lah hubungan dalam hukum perdata
internasional yaitu hubungan yang mengarah ke perkawinan
campuran.

Dalam hal ini, terdapat praktik perkawinan campuran yang
dilakukan oleh warga Kecamatan Gondanglegi, tepatnya oleh warga
Desa Putat Lor bernama Yuliati yang menikah dengan Ogbonna Ifere
Okonkwo warga asal Nigeria. Yang mana dalam wawancaranya pada
hari Senin 1 Mei 2024 pukul 12.36, menjelaskan:

“Suami saya warga Negara Nigeria. Saya mengenal dia
waktu saya bekerja di Malaysia. Awal pertemuan kami
pertengahan tahun 2006, waktu itu status dia sebagai pelajar
di sebuah Universitas di Malaysia. Karena kami sama-sama
bukan di Negara masing-masing, kami menikah hanya secara
agama di tahun 2008 bulan Januari. Di tahun 2013, saya
dengan anak saya memutuskan untuk kembali ke Indonesia
dan suami saya pulang ke Nigeria buat mengurus surat
keimigrasian untuk datang ke Indonesia. Tapi tidaklah mudah
karena kami belum menikah resmi. Akhirnya dia datang ke
Indonesia pada tahun 2015 menggunakan visa bisnis. Setelah
dia sampai kami berusaha mengurus segala kebutuhan untuk
menikah resmi di Indonesia. Pada tahun 2018 akhirnya kami
bisa menikah resmi secara agama dan secara Negara.

Sekarang pernikahan kami sudah di akui kedua Negara”. >0

Pengambilan sampel ini dikarenakan pada praktek nya
terdapat pengurusan perizinan yang cukup lama yakni memulai
pengurusan perizinan pada tahun 2013 dan baru mendapat izin pada
tahun 2018. Dari yang disampaikan oleh ibu Yuliati, mereka
mendapat kesulitan perizinan di Indonesia dikarenakan kurangnya

informasi mengenai tempat dan prosedur untuk mengurus perizinan

%0 Yuliati, wawancara, (Malang, 1 Mei 2023)
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tersebut dan juga mendapat hambatan dikarenakan kurangnya
informasi yang diberikan oleh KUA mengenai dokumen-dokumen apa
saja yang diperlukan. Contohnya ketika 1 dokumen terselesaikan tiba-
tiba ada dokumen lain yang diminta dan itu memakan waktu yang
cukup lama karena dari awal tidak langsung diberi tahu secara
keseluruhan apa saja dokumen yang dibutuhkan. Selain itu sang suami
juga harus mengurus perizinan di negaranya untuk bisa datang ke
Indonesia dan melangsungkan pernikahan secara resmi. Selanjutnya
dikarenakan sang suami harus tetap bekerja di Nigeria, mereka harus
berpisah tempat tinggal dan menjalin hubungan dengan komunikasi
jarak jauh. Serta sang suami hanya bisa datang ke Indonesia dengan
menggunakan Kartu Izin Tinggal Sementara (KITAS) dan Kartu Izin
Tinggal Tetap (KITAP).
Dan perkawinan campuran yang dilakukan oleh warga Desa
Putat Kidul bernama Sheila Opheim menikah dengan pria
berkewarganegaraan Norwegia bernama Sjur Ophem yang dalam
wawancaranya pada hari Minggu 7 Mei 2024 pukul 18.00,
menjelaskan:
“Saya bertemu dia tahun 2002, waktu itu saya tetanggaan
kantor sama dia dan diperkelankan oleh teman saya yang satu
kantor dengan dia. Saya menjalin hubungan kurang lebih 5
bulan dan memutuskan menikah di tahun yang sama.
Pernikahan kala itu dilangsungkan di Bali. Sehingga saya
harus terlebih dahulu pulang ke Gondanglegi untuk minta
izin ke orang tua dan mereka juga mengizinkan. Selanjutnya
saya harus mengurus semua persyaratan untuk menikah

disana. Dan waktu itu pernikahan dilangsungkan dengan
lancar di salah satu tempat disana dan keluarga semua datang.
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Saya dengan dia juga berbeda agama dan itu bukan suatu
permasalahan disana waktu itu karena sudah banyak
pernikahan beda agama juga. Sekarang saya tidak tinggal
bersama karena harus kembali ke Gondanglegi untuk
mengurus café dan dia harus tetap bekerja di sana. Dia juga
sering ke Gondanglegi ketika tidak terlalu sibuk”. >
Pengambilan sampel ini dikarenakan dalam praktiknya, Ibu
Sheila beragama Islam dan Bapak Sjur Opheim beragama Kristen
Protestan. Namun pada tahun pernikahannya tidak ada kendala dalam
perizinannya, pernikahan tersebut bisa dilakukan hanya dengan
memenuhi persyaratan-persyaratan yang diperlukan untuk didaftarkan
di Kantor Catatan Sipil. Keduanya juga harus menempuh hubungan
jarak jauh karena Ibu Sheila harus kembali ke Gondanglegi untuk
mengurus café di rumah dan suaminya harus tetap bekerja di salah
satu kantor imigrasi di Bali. Mereka belum dikaruniai anak dan hanya
memiliki dua anak sambung dari pernikahan suaminya dulu.

Dalam perkawinan campuran adapun persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi oleh Warga Negara Asing untuk melangsungkan
perkawinan dengan Warga Negara Indonesia di Kantor Urusan Agama
(KUA) mengaju pada Peraturan Menteri Agama No. 20 Tahun 2019
tentang Pencatatan Pernikahan, pasal 27 ayat (1):

a. lzin kedutaan perwakilan dari Negara yang bersangkutan;
b. Dalam hal seorang warga Negara asing membawa surat izin

menikah dari negaranya, surat izin tersebut dilegalisasi oleh

kedutaan Negara yang bersangkutan;

5! Sheila Opheim, wawancara (Malang, 7 Mei 2023)
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c. Dalam hal seorang warga Negara asing yang tidak terdapat
kedutaan Negara asal di Indonesia, izin sebagaimana dimaksud
pada poin a dapat diminta dari instansi yang berwenang di Negara
yang bersangkutan;

d. lzin poligami dari pengadilan atau instansi yang berwenang pada
Negara asal calon pengantin bagi suami yang hendak beristri lebih
dari seorang;

e. Melampirkan foto kopi akta kelahiran;

f. Melampirkan akta cerai atau surat keterangan kematian bagi duda
atau janda;

g. Melampirkan foto kopi paspor;

h. Melampirkan data kedua orang tua warga Negara asing sesuai
dengan data pada Akta Nikah;

i. Semua dokumen yang berbahasa asing harus diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh penerjeman resmi.>

Sedangkan, untuk melangsungkan perkawinan yang
dicatatkan di Kantor Catatan Sipil mengacu pada Undang-Undang No.

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Persyaratan tersebut diantaranya:

a. Mengisi formulir persyaratan;

b. Surat keterangan perkawinan dari Pemuka Agama/ Penghayat/
Kepercayaan/ Salinan Penetapan Pengadilan;

c. Surat Keterangan dari Desa/Kelurahan;

52 pasal 27 Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Pernikahan.
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d. Foto copy kutipan Akta Kelahiran suami dan istri;

e. Foto copy KTP/KK yang dilegalisir pejabat yang berwenang
(untuk WNI);

f. Pas foto berdampingan 4 x 6 sebanyak 4 lembar;

g. Foto copy KTP/Paspor 2 saksi;

h. STMD dari kepolisian;

i. Surat izin dari perwakilan Negara asing yang bersangkutan;

j.  Paspor/dokumen keimigrasian;

k. SKTT dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (jika ada)
persyaratan pilihan;

I. Foto copy kutipan Akta Kelahiran anak yang akan
diakui/disahkan;

m. Foto copy Akta Perkawinan/ Kematian jika yang bersangkutan
cerai hidup/ cerai mati;

n. lzin pimpinan bagi TNI/POLRI,

0. Perjanjian perkawinan;

p. Surat izin istri bagi yang berpoligami;

g. Surat izin dari Pengadilan Negeri bagi yang berpoligami.>®

Perihal untuk melangsungkan perkawinan campuran di
Kantor Urusan Agama dan Kantor Catatan Sipil terdapat perbedaan
dikarenakan kedua instansi tersebut memakai dua peraturan yang

berbeda yakni, PMA No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan

%3 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gianyar, Penerbitan Akta Perkawinan
Campuran, diakses pada 22 Mei 2024, https://sippn.menpan.go.id/pelayanan-
publik/7955168/dinas-kependudukan-dan-pencatatan-sipil/penerbitan-akta-perkawinan-campuran.



https://sippn.menpan.go.id/pelayanan-publik/7955168/dinas-kependudukan-dan-pencatatan-sipil/penerbitan-akta-perkawinan-campuran
https://sippn.menpan.go.id/pelayanan-publik/7955168/dinas-kependudukan-dan-pencatatan-sipil/penerbitan-akta-perkawinan-campuran
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Pernikahan sebagai acuan pelaksanaan perkawinan campuran di
Kantor Urusan Agama, dan UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan sebagai acuan pelaksanaan perkawinan campuran di
Kantor Catatan Sipil. Dalam perkawinan yang dilakukan lbu Yuliati
terdapat kendala perizinan dikarenakan kurangnya tranparansi dari
Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondanglegi terkait informasi
persyaratan yang dibutuhkan sehingga memerlukan waktu yang cukup
lama untuk perizinannya, dan juga mendapati penambahan dokumen
bukti kemualafan dari calon suami dan diperlukan mengucap ulang
kalimat syahadat sebagai syarat pernikahan yang diminta oleh Kantor
Urusan Agama walaupun dalam aturan PMA No. 20 Tahun 2019
tentang Pencatatan Pernikahan tidak memerlukan dokumen bukti
kemualafan sebagai persyaratan pernikahannya. Dan pernikahan yang
dilakukan Ibu Sheila dikarenakan terdapat perbedaan agama dengan
pasangannya, pernikahan tersebut dilangsungkan di Kantor Catatan
Sipil Bali. Adapun juga yang dapat di garis bawahi adalah terdapat
perbedaan dalam banyaknya berkas-berkas yang dijadikan persyaratan
pada pernikahan di KUA dan Kantor Catatan Sipil, namun para
praktiknya berkas-berkas persyaratan pada Kantor Catatan Sipil
sangat mudah dipenuhi untuk pelaksanaan pernikahan yang dilakukan
oleh Ibu Sheila dengan Bapak Sjur Opheim. Dalam hal ini kedua

informan telah memenuhi berkas-berkas yang dibutuhkan untuk
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persyaratan melangsungkan pernikahan, sehingga pernikahan
keduanya bisa dilakukan dengan lancar.

2. Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Perkawinan Campuran di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang

Keluarga merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat
yang fungsinya sebagai tujuan untuk melangsungkan kehidupan yang
tentram, aman, damai, dan sejahtera dengan rasa cinta dan kasih
sayang sesuai dengan amanah yang diberikan di awal pernikahan.
Dalam sebuah pernikahan, pembentukan keluarga sakinah yang
didasarkan pada kesetaraan dan keadilan gender merupakan tujuan
terpenting untuk membentuk keluarga yang ideal sesuai dengan ajaran
dalam Al-Qur’an dan Sunnah untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.>*

Pada perkawinan campuran yang dilakukan oleh warga
Kecamatan Gondanglegi, kedua pasangan tersebut sangat menjunjung
tinggi arti dari kesetaraan dan keadilan. Itulah yang mendasari mereka
untuk melangsungkan hubungan pernikahan. Faktor lain yang
mendasari Ibu Yuliati dan Ibu Sheila untuk melangsungkan
pernikahan dengan pasangannya adalah dengan mengesampingkan
perbedaan dari pasangannya dalam aspek apapun dikarenakan dengan
adanya keterbukaan antar pasangan menjadikan perbedaan bukan

sebuah persoalan dalam keluarga. Hal ini seperti yang disampaikan

> Basir, “Membangun Keluarga Sakinah”, 100.
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oleh Ibu Sheila dalam wawancara yang dilakukan peneliti pada hari
Rabu 16 Mei 2024 Pukul 19.30 WIB sebagai berikut :

“Dari yang saya ketahui, renggangnya pasangan perkawinan
campuran dikarenakan kurangnya keterbukaan antar
pasangan Yyang menjadikan perbedaan menjadi suatu
permasalahan di dalam keluarga. Dengan menghilangkan
stigma bahwa orang luar negeri memiliki adab dan perilaku
yang berbeda dengan warga Indonesia yang kebanyakan
orang menganggap bahwa orang Indonesia sangat
menjunjung tinggi sopan santun juga suatu hal yang penting
dalam langkah menjalin hubungan dengan orang luar negeri.
Padahal pada kenyataannya banyak perilaku baik yang
dimiliki orang luar negeri untuk patut dicontoh oleh orang
Indonesia, contohnya bagaimana cara menghargai perasaan
orang lain, menghindar dari rasa tersinggung terhadap orang
lain, dan tidak mudah menyimpan perasaan buruk kepada
orang lain sehingga timbul rasa ingin balas dendam. Bagi
orang luar negeri hal tersebut merupakan permasalahan yang
sangat mudah untuk dihadapi. Oleh karena itu, dengan rasa
saling terbuka terhadap satu sama lain merupakan hal
terpenting dalam menjalin hubungan dengan orang luar
negeri, tidak hanya dalam hubungan pernikahan saja, namun
juga dalam hal hubungan pertemanan, partner dalam bekerja,

dan lain-lain”.>®

Pembentukan relasi yang baik antara suami dan istri
merupakan hal paling utama dalam menuju ikatan pernikahan.
Sehingga ketika relasi yang terjalin dari suami kepada istri maupun
sebaliknya yang didasari oleh kesetaraan dan keadilan maka hal itu
dapat mengesampingkan perbedaan antara keduanya. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Ibu Yuliati dalam wawancaranya pada hari
Kamis 16 Mei 2024,

“Di awal pertemuan mungkin sedikit sulit menyesuaikan,

terlebih dalam bahasa dikarenakan bapak juga orang Afrika
dan memang baru kali ini menjalin hubungan dengan orang

% Sheila, wawancara, (Malang, 15 Mei 2024)
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berbeda Negara dan memang ada kesulitan dalam
penyesuaiannya. Tetapi lama kelamaan bisa menyesuaikan
walaupun waktunya lumayan lama sampai memantapkan diri
menuju jenjang pernikahan. Namun setelah berkeluarga hal

tersebut bisa dengan mudah dilewati karena memang

keinginan untuk hidup bersama”.®

Dalam konteks menjalin relasi dengan warga Negara asing,
berbeda hal nya dengan yang dialami oleh Ibu Sheila seperti yang
diungkapkan dalam wawancaranya pada hari Rabu 15 Mei 2024,

“Dalam menjalin relasi dengan orang luar mungkin sedikit
mudah menyesuaikan dikarenakan di Bali juga terdapat
banyak sekali orang luar dan mereka juga sangat terbuka
untuk hanya saling berbincang. Dan hubungan dengan bapak
juga bisa di bilang tidak terlalu lama untuk selanjutnya
menuju jenjang pernikahan dan beliau memang orang yang
sangat terbuka untuk mendalami hubungan kami. Sehingga
mungkin dalam hal perbedaan dapat Kita lewati dengan
mudah”.”’

Konstruksi keluarga yang didasari oleh kesetaraan gender
dapat menghilangkan diskriminasi tersebut dan dapat mewujudkan
tujuan perkawinan yang berdasar atas kesetaraan dan keadilan. Dalam
keluarga, kesetaraan dan keadilan antara laki-laki dan perempuan
dapat dilihat dari:

a. Seberapa besar partisipasi aktif antara laki-laki dan perempuan
dalam mengambil keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan
segala kegiatan keluarga dalam wilayah domestik maupun publik.

b. Seberapa besar akses, kontrol, dan penguasaan perempuan dalam

sumber daya manusia dan sumber daya alam yang menjadi aset

% Yuliati, wawancara, (Malang, 16 Mei 2024)
%" Sheila, wawancara, (Malang, 15 Mei 2024)
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keluarga, seperti hak waris, hak berpendidikan dan pengetahuan,
penjaminan kesehatan, hak bereproduksi dan sebagainya.

c. Seberapa besar manfaat yang diperoleh dari hasil pelaksanaan
dalam berbagai kegiatan, baik sebagai pelaku maupun sebagai
pemanfaat dan penikmat dari hasil aktivitas dalam keluarga.>®

Sebagaimana pembahasan di atas terkait pembentukan
keluarga, penting adanya komunikasi yang baik terhadap masing-
masing suami istri. Dalam wawancara kepada Ibu Yuliati pada hari

Jum’at 17 Mei 2024, beliau mengungkapkan

“Dalam hubungan keluarga, kami sangat mementingkan
komunikasi dalam hal apapun dan walaupun hanya sekedar
memberi kabar. Dikarenakan kami juga menjalin hubungan
jarak jauh karena suami berada di Negaranya. Dan dalam hal
kegiatan keluarga saya selalu membicarakannya dengan
suami untuk meminta pendapatnya, begitupun sebaliknya jika
suami ingin meminta pendapat tentang apa yang akan dia
lakukan, saya juga terbuka akan hal itu. Mungkin dalam hal
komunikasi juga lebih banyak obrolan mengenai pekerjaan
dikarenakan kami sama-sama bekerja online shop jadi lebih
banyak membicarakan tentang barang yang nantinya akan
dijual™®®
Keterbukaan antar suami dan istri juga kembali menjadi hal
yang paling utama dalam pembentukan keluarga. Seperti yang

diungkapkan oleh Ibu Sheila dalam wawancaranya pada hari Rabu 15

Mei 2024,

“Saya dan suami sangat amat terbuka dalam hal apapun.
Walaupun berbeda agama juga, kami bisa saling support

tentunya dalam hal spiritual. Kami juga sering sharing dalam
hal pekerjaan, suami juga tidak segan untuk mengajak saya

%8 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 49-50.
% Yuliati, wawancara, (Malang, 17 Mei 2024)
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untuk membicarakan pekerjaan dan mengajak berkeliling
kota untuk bertemu client dikarenakan suami bekerja di
bidang migrasi jadi memang lebih banyak waktu bertemu
client, namun tidak pernah melupakan saya juga. Intinya
dalam keluarga kami sangat mengutamakan keterbukaan, hal
itu juga kami terapkan pada anak-anak dan mereka sangat
bisa menerima hal itu. Saya juga bisa memposisikan diri
kepada suami dan anak-anak, kapan harus menjadi ibu, kapan
harus menjadi teman, dan begitupun sebaliknya suami kepada
saya dan pada anak-anak. Sehingga hubungan pernikahan
yang sudah hamper 22 tahun ini bisa kami sebut sebagai

keluarga yang bahagia”.®

Dengan demikian, penting adanya melakukan pembiasaan
dan perubahan dalam keluarga yang bias akan gender menuju pada
keluarga yang berkesetaraan dan berkeadilan gender sebagai upaya
untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah
seperti prinsip pembangunan keluarga dalam Islam. Keluarga sakinah
yang paham akan kesetaraan dan keadilan gender merupakan dambaan
setiap keluarga, karena dengan itu tujuan pernikahan dapat terwujud

sehingga terbentuklah keluarga yang bahagia dan sejahtera.®
Tabel 3.2

Indikator Terpenuhinya Pembentukan Keluarga Sakinah

No.

Indikator Keluarga Sakinah Keluarga Ibu Keluarga Ibu
berkesetaraan gender Yuliati Sheila

% Sheila, wawancara, (Malang, 15 Mei 2024)
81 Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 49.



Seberapa besar partisipasi
aktif antara laki-laki dan
perempuan dalam mengambil
keputusan, perencanaan, dan
pelaksanaan segala kegiatan
keluarga dalam wilayah
domestik maupun publik.

Terpenuhi

Terpenuhi

Seberapa besar akses, kontrol,
dan penguasaan perempuan
dalam sumber daya manusia
dan sumber daya alam yang
menjadi aset keluarga, seperti
hak waris, hak berpendidikan
dan pengetahuan, penjaminan
kesehatan, hak bereproduksi
dan sebagainya.

Terpenuhi

Terpenuhi

Seberapa besar manfaat yang
diperoleh dari hasil
pelaksanaan dalam berbagai
kegiatan, baik sebagai pelaku
maupun sebagai pemanfaat
dan penikmat dari hasil
aktivitas keluarga.

Terpenuhi

Terpenuhi
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Dari keseluruhan data yang diperoleh melalui informan

terkait pembentukan keluarga sakinah pada perkawinan campuran

dapat disimpulkan bahwa, dalam pembentukan keluarga yang didasari

oleh kesetaraan dan keadilan gender terdapat beberapa indikator

sebagai tujuan tercapainya keluarga sakinah yang berkesetaraan

gender. Dari keseluruhan indikator tersebut secara jelas menyebutkan

bahwa, dalam segala aktivitas keluarga semuanya didasari oleh

kesetaraan dan keadilan, seperti peran aktif antara laki-laki dan

perempuan dalam segala kegiatan keluarga, penjaminan hak-hak
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perempuan, dan pemanfaatan segala hasil pelaksanaan kegiatan
keluarga.

Dari data yang diperoleh, kedua pasangan perkawinan
campuran secara keseluruhan dapat memenuhi indikator tersebut.
Dalam pemenuhan indikator pertama, walaupun kedua pasangan
memiliki masalah dalam hubungan jarak jauh dapat terselesaikan
dengan cara mengedepankan asas keterbukaan antara pasangan,
berkomunikasi dengan baik untuk berbagi pendapat tentang
perencanaan kegiatan keluarga yang akan dilakukan dan dalam
pengambilan keputusan dilakukan dengan bermusyawarah sehingga
antara suami dan istri mendapat peran yang seimbang, selebihnya
dapat dengan merencanakan kapan waktu untuk bertemu.

Dalam indikator poin kedua, dapat terpenuhi dikarenakan
kedua pasangan bisa saling memberi keterbukaan oleh suami kepada
istri, sehingga istri bisa mendapatkan peran aktif dalam pemenuhan
hak-hak nya sebagai perempuan. Istri juga bisa terbuka dalam
berpendidikan dan memperluas pengetahuan, mendapat jaminan
kesehatan, hak untuk bereproduksi sebagai pemenuhan aset sumber
daya manusia. Dan dalam aset keluarga untuk pemenuhan sumber
daya alam, istri memiliki hak penuh atas kepemilikan rumah di
Gondanglegi dan selalu dijadikan tempat pulang untuk suami meski

harus berulang kali untuk pulang dan pergi bekerja.
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Dalam indikator poin ketiga, dikarenakan masing-masing
pasangan memiliki kesamaan dalam hal pekerjaan (Ibu Yuliati dengan
suaminya yang memiliki usaha online shop, dan Ibu Sheila dengan
suaminya yang bekerja dalam bidang imigrasi yang sama), sehingga
hasil dari pekerjaan tersebut dapat dinikmati bersama. Dalam aktivitas
keluarga yang lain tidak bisa dilakukan oleh keluarga Ibu Yuliati
dikarenakan jarak yang amat jauh dengan suami di Nigeria sehingga
untuk bertemu hanya bisa dua sampai tiga kali dalam setahun.
Berbeda dengan Ibu Sheila yang bisa setiap saat bertemu dengan
suami jika ada pekerjaan dan kegiatan lain yang ingin dilakukan
bersama. Dengan demikian, terpenuhinya indikator tersebut dapat
menjadikan keluarga tersebut menjadi keluarga sakinah yang
berkesetaraan gender sesuai dengan tujuan awal pernikahan untuk

membentuk keluarga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil analisis data yang sesuai
dengan pertanyaan yang dijadikan rumusan masalah, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa, pada praktik perkawinan campuran yang
dilakukan oleh kedua informan terdapat perbedaan dalam perizinannya.
Perkawinan yang dilakukan Yuliati dengan Ogbonna Ifere Okonkwo
mendapati kendala perizinan pernikahannya dikarenakan mereka
melakukan pernikahan siri yang dilangsungkan di Malaysia dan mereka
belum siap secara administrasi untuk melangsungkan pernikahan secara
resmi di Indonesia, kurangnya transparansi terkait informasi berkas-berkas
yang diajukan sebagai persyaratan pernikahan di KUA sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mempersiapkannya, dan
adanya penambahan dokumen bukti mualaf dari calon pengantin laki-laki
walaupun dalam aturan PMA No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan
Pernikahan tidak tercantum persyaratan tersebut. Sebaliknya, perkawinan
Ibu Sheila Opheim dengan Sjur Opheim tidak mendapati kendala perizinan
mengenai berkas-berkas yang diajukan sebagai persyaratan pernikahan di
Kantor Catatan Sipil walaupun keduanya berbeda agama yakni Islam
dengan Kristen Protestan.

Dalam upaya pembentukan keluarga sakinah pada perkawinan

campuran terdapat 3 (tiga) indikator sebagai acuan pembentukan keluarga

61



62

sakinah, yang mana dari informasi yang didapatkan dari perkawinan Ibu
Yuliati dengan Bapak Ogbonna Ifere Okonkwo dan Ibu Sheila Opheim
dengan Sjur Opheim terdapat upaya-upaya yang dilakukan yaitu dengan
mengedepankan asas keterbukaan antar pasangan, berkomunikasi dengan
baik untuk saling berbagi pendapat, memberi keleluasaan kepada istri
dalam segala aset keluarga seperti hak berpendidikan, berpengetahuan,
reproduksi, jaminan kesehatan dan hak kepemilikan atas rumah, dan
memanfaatkan hasil dari pekerjaan yang dapat dinikmati bersama.
Sehingga dengan pemenuhan indikator tersebut, tujuan dalam pernikahan
untuk membentuk keluarga sakinah yang berkesetaraan dan berkeadilan
gender dapat terpenuhi, sekaligus dapat memenuhi amanah yang diberikan
dalam awal perjanjian pernikahan. Dan meskipun menjalani hubungan
jarak jauh atau long distance relationship apabila hak-hak antar pasangan
dapat terpenuhi, dapat menjadikan hubungan keluarga yang harmonis,
bahagia, dan sejahtera.
B. Saran
1. Bagi Pasangan Perkawinan Campuran
Dapat membawa pasangan untuk bersosialisasi pada
masyarakat sekitar, menjadikan hubungan dengan pasangan sebagai
pelajaran tentang bagaimana cara membentuk relasi yang baik dengan
warga Negara asing. Sehingga dapat menjadikan hubungan dalam

pernikahan tersebut tidak hanya bermanfaat bagi internal keluarga saja,
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melainkan juga bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan kerukunan
antar warga tetap terjaga.
. Bagi Masyarakat

Dengan mengetahui berbagai praktik pelaksanaan perkawinan
campuran, masyarakat dapat memahami bahwa perbedaan antar
kewarganegaraan, ras, sSuku, maupun agama, tidak menutup
kemungkinan untuk melangsungkan hubungan pernikahan. Serta
diharapkan tidak menutup kemungkinan pada masyarakat untuk
membangun relasi dengan warga Negara asing, meskipun tidak lewat
jalur pernikahan hal tersebut bisa dilakukan dengan hubungan
pertemanan, persahabatan, dan lain sebagainya. Sebab dari
pengalaman yang telah dijalani pelaku perkawinan, banyak hal yang
perlu kita eksplor terkait pembelajaran-pembelajaran yang belum

pernah kita temui dalam masyarakat Indonesia.
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Lampiran

Laporan hasil wawancara pertama dengan informan 1

Tanggal : 1 Mei 2023

Waktu :12.36 —20.32 WIB
Narasumber > Yuliati

Pertanyaan

1. Bagaimana awal memutuskan untuk menikah dengan WNA?

2. Kenapa tidak tinggal satu rumah dengan suami?

Jawaban

1. Awal pertemuan Ibu Yuliati dengan pria asal Nigeria bernama Obgonna
Ifere Okonkwo pada pertengahan tahun 2006 di Malaysia. Waktu itu Ibu
Yuliati sedang bekerja di sana dan sang calon suami sedang
melangsungkan pendidikan di sebuah Universitas di Malaysia. Karena
mereka bukan sama-sama warga Negara Malaysia, mereka memutuskan
untuk menikah pada bulan Januari tahun 2008 dengan hanya
melangsungkan pernikahan secara agama saja atau biasa disebut dengan
nikah siri dan dianugerahi seorang anak pada tahun yang sama. Mereka
menetap di Malaysia sampai tahun 2013 sebelum memutuskan untuk
pulang ke Indonesia. Selama 5 tahun pernikahan, mereka memiliki usaha

online shop yakni export barang-barang dari Malaysia ke Nigeria. Pada
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tahun 2013 Ibu Yuliati bersama anaknya memutuskan untuk pulang ke
Indonesia dan melanjutkan usahanya tersebut, serta untuk melangsungkan
pernikahan secara resmi di Indonesia. Dan baru bisa melangsungkan
pernikahan secara resmi pada tahun 2018 dikarenakan sang suami harus
lebih dulu mengurus surat-surat keimigrasian di Nigeria untuk bisa datang
ke Indonesia.

Dikarenakan suami harus meneruskan usaha online shop-nya. Dan setiap 3
bulan sekali dia harus mengambil barang-barang dari istrinya di Indonesia
yang nantinya akan dijual dan dikirim ke Nigeria dan juga ke Ghana.
Setelah pandemi Covid-19 reda, sang suami lebih jarang untuk datang ke
Indonesia dikarenakan harga tiket yang naik drastis dan baru akan ke
Indonesia dengan menunggu banyaknya pesanan barang yang akan dikirim
agar meminimalisir biaya dan waktu. Untuk datang ke Indonesia, terlebih
dahulu mengurus surat imigrasi yang dulu bernama Telex yang nantinya
dipakai untuk pengajuan visa B211a (visa untuk pengajuan visa penyatuan
keluarga) di Kantor Kedutaan Indonesia di Nigeria. Setelah itu untuk
mendapat izin tinggal di Indonesia harus memakai KITAS (Kartu Izin
Tinggal Terbatas) atau KITAP (Kartu Izin Tinggal Tetap). Kartu tersebut
bisa digunakan selama 5 tahun untuk keluar masuk ke Indonesia secara
bebas dan juga memakai re-entry visa yang harus diperbaharui selama 2

tahun sekali.
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Laporan hasil wawancara kedua dengan informan 1

Tanggal : 16 dan 18 Oktober 2023

Waktu : 13.47 — 20.21 dan 10.19 — 13.57 WIB
Narasumber > Yuliati

Pertanyaan

1. Bagaimana proses perizinan untuk menikah secara resmi di Indonesia?
2. Kendala apa saja yang dialami sehingga proses perizinannya memerlukan

waktu yang sangat lama?

Jawaban.

1. Sang suami harus terlebih dahulu mengurus surat-surat di Nigeria yang
dalam suratnya berisi pernyataan kalau masih berstatus bujang, surat
kelahiran dan juga ID kewarganegaraan. Lalu dilanjut mengurus perizinan
menikah di Kantor Kedutaan di Indonesia. Beberapa dokumen yang
diperlukan dari sang istri yakni Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga
dan membawa saksi untuk bukti bahwa diizinkan oleh keluarga untuk
menikah. Untuk dokumen dari sang suami yakni surat-surat perizinan dari
negaranya.

2. Lamanya mengurus perizinan dikarenakan dari awal tidak mendapatkan
informasi apapun tentang cara mengurusnya. Di Kantor Urusan Agama,
dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan tidak langsung diberitahukan

semuanya melainkan satu-satu, sehingga harus berkali-kali datang ke
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KUA. Dan sang suami harus kembali ke Nigeria untuk mengurus surat
pernyataan bahwa di negaranya tidak memakai KTP seperti di Indonesia
dan juga harus datang ke Pengadilan Negara untuk mendapatkan surat
pernyataan bahwa sang suami adalah warga Negara Nigeria. Ketika
menikah di Malaysia hanya mendapatkan surat nikah yang tidak resmi
sehingga harus membuat surat laporan ke Kantor DUKCAPIL untuk
mengurus ulang surat nikah tersebut. Setelah semua data dan surat
lengkap, dari KUA memberi pernyataan mendadak perihal harus
mencantumkan surat pernyataan muallaf dari sang suami. Dengan berbagai
kendala yang dihadapi untuk mengurus perizinan tersebut, sang istri
sempat merasa hamper menyerah dan berkeinginan untuk tidak

melanjutkannya.



@ Buvul "

< @ online - L
Njenengan ceritakan singkat awal memutuskan
untuk nikah saja bu. Sama kenapa tidak tinggal
serumah

Ngak perlu awal perkenalan yah mbak
Nggehbu |,

Suami saya warga negara Nigeria, saya mengenal
dia waktu saya bekerja di Malaysia. Awal
pertemuan kami pertengahan tahun 2006. Waktu
itu status dia sebagai pelajar di sebuah Universitas
di Malaysia. Karena kami sama2 bukan di negara
masing2 kami menikah hanya secara agama di
tahun 2008 bulan January. Karena waktu itu saya
di Malaysia tinggal secara ilegal. Anak pertama
kami lahir bulan Juni tahun 2008. Kami di Malaysia
punya usaha export barang2 dari malaysia dan di
kirim ke Nigeria. Di tahun 2013 kami memutuskan
untuk saya dan anak saya kembali ke Indonesia
karena kami fikir lebih baik kami beli barang2 dari
Indonesia untuk di kirim ke Nigeria. Di Indonesia
pastinya akan lebih murah harganya. Akhirnya
bulan 11 tahun 2013 saya dan anak saya pulang ke
Indonesia

Suami saya pulang ke Nigeria buat mengurus
segala keperluan surat keimigrasian untuk datang
ke indonesia. Tapi tidaklah mudah karena kam
belum menikah secara resmi. Akhirnya dia datang
ke indonesia pada tahun 2015 mengunakan visa
business. Setelah dia sampai sini kami berusaha
mengurus segala keperluan untuk menikah resmi
di Indonesia dan itu tidaklah mudah.

Tapi kami tetap berusaha mengurus segala
keperluan agar kami bisa nikah secara resmi.
Pada tahun 2018 akhirnya kami bisa menikah
resmi. Menikah secara agama dan secara negara.
Sekarang pernikahan kami sudah di akui kedua
negara

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Yuliati melalui aplikasi WhatsApp

[ 3
& - Bu Yul

Kami dulu punya olshop dan kami banyak

memiliki customer orang luar negara. Kadang
customer pesan elektronik atau apapun itu kami
akan mengirimnya. Tapi karena sudah terlalu
banyak persaingan akhirnya kami sudah tidak lagi
lanjutkan usaha kami itu. Sekarang suami saya
lanjutkan dengan membeli kain di sini dan di hantar
ke Nigeria dan juga Ghana. Itu yang membuat dia
tidak selalu disini bersama kami

Kalau dulu sebelum corona dia akan datang setiap
3 bulan sekali. Tapi sekarang tidak pasti karena
harga tiket yang naik sampai doble yang membuat
dia tidak bisa lagi seperti Dulu. Kadang dia akan
datang dan mencari kain setelah kain di kirim dia
akan tinggal di kampung mungkin 2 atau 3 bulan
sebelum dia kembali ke Nigeria untuk menjual
kain2 yang dia kirim. Kadang dia hanya akan kirim
uangnya dan saya yang akan cari kain2 dan kirim
ke Nigeria

Kami mengirim kain mengunakan kontena/ kapal
laut karena kan ngak sedikit sekali kirim. Oh

yah kalau soal izin tinggal sekarang suami saya
mengunakan kitap namanya. Kalau mbak mau tau
lebih lanjut soal mengurus surat2 keimigrasian
nanti saya akan tuliskan

Silahkan wa saya lagi kalau ada yang perlu di
tanyakan

Sebenarnya menikah dengan warga asing itu ribet
mas. Ngurus surat menyuratnya heheheh

g ga asing itu ribet mas
t menyuratnya heheheh

Nggeh bu hehe

Berarti kalau suami ke sini harus pakai visa ya?

17.04

Ndak sekarang mas
Sekarang dia sudah ada kitap izin tinggal 5 tahun
dan juga reentry visa 2 tahun. Jadi dia sudah bebas

keluar masuk ke indonesia selama 5 tahun tapi
setiap 2 tahun harus membayar reentry visa

Baik bu terimakasih ., .,

Tempat tinggal ibu dimana nggeh?

Satu rt sama bu mala mas
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Nggehpun bu nanti saja kalau sudah pulang ke
malang nggih saya hubungi lagi

lya mas

Atau kalau mas mau saya bisa jawap pertanyaan
mas secara online dulu nanti selebihnya waktu
ketemu

Kalau yang mau ditanyakan perihal proses
perizinan untuk nikah resminya bu

Dari kedutaan negara suamikah mas

Suami harus membawa surat menyatakan kalau
dia masih bujang, surat kelahiran dan juga id
kewarganegaraan. Setelah itu kita sama2 ke
kedutaan untuk mendapatkan ijin menikah. Waktu
ke kedutaaan saya harus membawa ktp, kk dan
juga salah satu keluarga untuk jadi saksi kalau
saya sudah mendapatkan ijin dari keluarga.

Kalau dari suami yah surat2 yang dia bawa dari
negaranya.

Setelah masukkan semua dokumen dan juga
interview harus menunggu beberapa hari sebelum
surat ijin menikah keluar. Setelah surat ijin keluar
semua surat2 dan document yang berbahasa
english harus di translate kebahasa Indonesia
dan itu ngak sembarang tempat harus ada tanda
tanggan notaris

Kalau perihal lamanya proses perizinannya

apa cuma dari menunggu surat izin keluar apa
ada faktor lain yang menjadi sebab pernikahan
resminya baru bisa dilaksanakan tahun 2018 itu
bu?

Mohon maaf baru balas bu |

[
& - Bu Yul

Kalau perihal lamanya proses perizinannya

apa cuma dari menunggu surat izin keluar apa
ada faktor lain yang menjadi sebab pernikahan
resminya baru bisa dilaksanakan tahun 2018 itu
bu? "

Mohon maaf baru balas bu

Luamaa mas karena saya kan ngak ada yang
ngasih tau semua saya urus sendiri dan cari info
sendiri

Yang membuat lama itu dari kantor kua mas.
Mereka ngak langsung kasih tau semua document
yang di butuhkan. Mereka kasih tau nya ngak
lengkap dan langsung

Hampir2 saya menyerah dan ngak mau urus aurat
nikah lagi

Surat

Dulu kami di malaysia mas. Nikah disana tapi
ternyata surat nikah kami itu palsu dan ngak resmi
jadi disini ngak bisa di terima waktu mau laporan
ke dupcapil jadi kami harus urus kembali di sini

Suami saya harus pulang kembali ke negaranya
karena surat yang dia bawa ngak lengkap kata
kua. Di negara suami saya ngak ada (ktp/id card)
seperti di sini tapi kua ngak percaya akhirnya
suami saya ke pengadilan di negaranya untuk
mendapatkan surat mengatakan kalau dia
memang warga negara sana. Jadi mau pulang
ke negaranya kan ngak bisa langsung mas suami
harus cari dagangan dulu baru sekalian pulang

Tiketnya mahal mas. Setelah dia pulang ke sana
baru ke pengadilan untuk dapatkan surat. Setelah

72



é‘ Bu Yul [ T

Tiketnya mahal mas. Setelah dia pulang ke sana
baru ke pengadilan untuk dapatkan surat. Setelah
surat keluar juga harus nunggu lagi jual dagangan
baru bisa balik ke sini. Setelah surat lengkap saya
bawa ke kua mereka baru bilang kalau harus di
translate ke bahasa Indonesia dan harus translate
di kedutaan. Dan itu kan di jakarta mas. Akhirnya
kami ke jakarta lagi buat translate. Pokoknya lama
urus surat2 karena info yang kami dapat ngak
lengkap jadi harus bolak balik jakarta. Setelah

di translate ternyata kua minta ada stampel dan
tanda tanggan notaris dan itu harus notaris sekitar
kedutaan.akhirnya kami harus kembali lagi ke
JELERE]

Setelah surat suami lengkap ada lagi yang di kinta
kua mas. Minta surat suami saya masuk islam. Kan
biasanya bisa langsung waktu nikah baca syahadat
tapi kua gondang legi minta surat masuk islam
ngak hanya baca syahadat saat nikah. Pokoknya
terlalu banyak yang di minta kua dan itu ngak

langsung tapi satu persatu mereka mintaknya.

Pokoknya ngak mudah mas karena ngak ada yang
bantu kami atau infokan ke kami. Mangkannya
sekarang kalau ada teman atau siapa pun mau
urus menikah dengan WNA minta bantuan saya,
saya akan bantu karena saya tau bagaimana
rasanya

Berarti suami ibu masuk islam dari awal menikah
yang di malaysia apa ketika baru ingin pindah ke
indonesia bu? :

Di indonesia mas

Kalau di malaysia dulu ngak di minta surat mualaf

Disini yang di minta
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Laporan wawancara pertama dengan informan 2

Tanggal : 7 Mei 2023

Waktu :18.00 - 19.30 WIB
Narasumber : Sheila Opheim
Pertanyaan

1. Bagaimana awal memutuskan untuk menikah dengan WNA?

2. Bagaimana proses praktik pernikahan campuran di Bali?

Jawaban

1. Awal pertemuan Ibu Sheila dengan pria asal Norwegia bernama Sjur Wik
Opheim pada tahun 2002 di Bali. Kala itu mereka sama-sama bekerja di
Bali dan menjadi tetangga kantor. Awal saling mengenal lewat salah satu
teman mereka dan menjalin hubungan kurang lebih 5 bulan sebelum
akhirnya menentukan untuk menikah di tahun yang sama. Pernikahan kala
itu dilangsungkan di Bali. Walaupun mereka berbeda kepercayaan, namun
pada saat itu dengan segala perizinan yang dilakukan, mereka bisa
melangsungkan pernikahan tersebut. Dan sekarang mereka tidak tinggal
satu rumah dikarenakan si suami harus tetap bekerja di Bali di salah satu
kantor imigrasi disana.

2. Dengan pertimbangan izin dari orang tua Ibu Sheila, pernikahan mereka
dilaksanakan dengan lancar tanpa kendala apapun. Dan memang kondisi

pada saat itu di Bali sangat memungkinkan untuk melangsungkan
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pernikahan tersebut walaupun mereka berbeda kepercayaan. Pernikahan

mereka dicatatkan di kantor catatan sipil.



Dokumen pendukung

I AT L AR I AN T LAV LI AT LA T L AR T
S T o N e g N b S T S M
Ry CSK

: PENCATATAN SIPIL
Y (... WARGA. NEGARA.. NORWEGIA... )

dan INDONESIA

KUTIPAN
A AKTA PERKAWINAN

No... 80/ K/

telah dicatatkan perkawinan antara:.........

2002

== SJUR WIK OPHEIM ==

; ‘/|>; dan

== JAJILATUL SHOLIKHAH ==

R ERDASA N v

{ <,\)’ R, duR. i . due

Perkawinan dilangsungkan di Denpasar pada tanggal 22 Nopember 2002
Kutipan ini sesuai dengan keadaan hari ini .....................

.., tanggal ..due peduhs. due. Nopembe......
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CIVIL REGISTRY
(NORWEGIAN and INDONESIAN CITIZENS)

EXCERPT
OF MARRIAGE CERTIFICATE
No.: 80/K/2002

From the marriage register according to the 1858 State Gazette Number 158 in
the City of Denpasar, it is evident that in Denpasar
on this Twenty-second day of November
two thousand and two
a marriage has been recorded between:

= SJUR WIK OPHEIM ==
and
= JAJILATUL SHOLIKHAH ==

solemnized in Denpasar, on November 22, 2002.

This excerpt is in accordance with today’s condition. -=----------
Denpasar, the Twenty-second day of November -------=--=-----
two thousand and two

Head of Population Office and
Registrar of Civil Registry
Photograph of Bride Denpasar City
and Bridegroom signed and stamped
DRS. INYOMAN ARYANA
Reg. No. 600006675

CERTIFIED TRUE TRANSLATION

Sunslated by SULASTRI KADARISMAN
Swom Translator
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Skatteetaten

Printout of information registered in the Norwegian

Population Register

Person
Name OPHEIM, SHEILA
Date of birth 12.12.1979
National identity number 121279 25893
Gender F
Citizenship* IDN
Place/country of birth MALANG, IDN
Status
IPonon status RESIDENT
Addresses
Residential address Present address Postal address
HATLESTADLIA 149 Not registered
H0501
5227 NESTTUN

Marital status

Marital status MARRIED TO OPHEIM, SJUR WIK 22.11.2002

Spouse's date of birth 05.03.1952

* The Norwegian National Population Register cannot guarantee that we have the latest information on foreign
citizenships. If you are a citizen of another country, that country must confirm that you are still a citizen there.

Yours sincerely,

The Norwegian Population Register
Place and date: Drammen, 07.03.2022

Information registered in the Norwegian Population Register for 121279 25893 OPHEIM, SHEILA
Page 1 of 1
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Moch. Yahya Az Zaky
NIM : 17210057
Jenis Kelamin . Laki-Laki

Tempat Tanggal Lahir ~ : Malang, 14 November 1999
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E-mail : mochyahyaazzaky@gmail.com
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1.

2.

3.

TK Salafiyah Khairuddin (2003-2005)
SDI Salafiyah Khairuddin (2005-2011)
SMPN 1 Gondanglegi (2011-2014)
MAN Gondanglegi (2014-2017)

UIN Maulana Malik lbrahim (2017-2024)
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Malang, 5 Juni 2024
Mengetahui,

Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam
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